Prinsip Wadi'ah sebagai strategi pemberdayaan BMT An Nur Rewwin Waru Sidoarjo dalam menghadapi risiko pembiayaan Musharakah by Istiana, Dina
 i 
 
PRINSIPWADI’AH  SEBAGAI STRATEGI PEMBERDAYAAN 
BMT AN-NUR REWWIN WARU SIDOARJO DALAM 









UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 






Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Dina Istiana 
NIM  : G7215057 
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah 
Judul Skripsi : Prinsip Wadi’ah Sebagai Strategi Pemberdayaan Bmt An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo Dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan 
Musha>rakah 
Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan 
adalah hasil penelitian atau karya sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk 
sumbernya. 
 
Surabaya, 18 Maret 2019 








Skripsi yang ditulis oleh Dina Istiana NIM. G74215057 ini telah 























Skripsi yang ditulis oleh Dina Istiana NIM G74215057 ini telah dipertahankan 
di depan Majelis Munaqasah Skripsi Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada hari Kamis, 28 Maret 2019 dan dapat diterima 
sebagai salah satu persyaratan untuk penyelesaikan program sarjana strata satu 
Ekonomi Syariah.  
































Surabaya, 08 April 2019 
Mengesahkan  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  
Dekan, 
 






















































































Skripsi yang berjudul “Prinsip Wadi’ah Sebagai Strategi Pemberdayaan 
Bmt An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo Dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan 
Musha>rakah” ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menjawab pertanyaan yaitu bagaimana model pembiayaan musha>rakah, 
bagaimana pemberdayaan dengan proses manjemen risikonya dan Bagaimana 
penerapan prinsip wadi’ah yang dijadikan sebagai strategi Pemberdayaan Bmt 
An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo Dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan 
Musha>rakah.   
Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data diperoleh dari observasi dan 
wawancara langsung dengan informan atau narasumber, di mana narasumber 
dari penelitian ini yaitu Direktur dan pengurus dari BMT An-Nur Rewwin 
Waru Sidoarjo  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menyalurkan dana 
melalui pembiayaan musha>rakah, BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo  tidak 
akan luput dengan adanya risiko. Risiko yang terjadi di BMT disebabkan 
nasabah mengalami gagal bayar dan adanya unsur kesengajaan nasabah tidak 
melakukan kewajibannya. Dalam pemberdayaan BMT untuk memberikan 
perlindungan agar BMT dapat menghadapi risiko dengan melakukan proses 
manajemen risiko dengan cara mengidentifikasi risiko, menilai/mengukur 
risiko, solusi risiko dan memantau atau mengevaluasi risiko. Dalam 
mengidentifikasi risiko BMT menggunakan analisis dengan prinsip 5C yaitu: 
character, capacity, capital, collateral, condition of economic. Dalam 
pembiayaan yang sudah mengalami risiko BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo   menggunakan upaya atau metode untuk meminimalkan dengan cara 
rescheduling, pendekatan secara personal, serta penyaranan untuk take over 
dan jual asset. Tetapi Upaya dalam melakukan perlindungan dengan proses 
manajemen risiko pada kenyataanya masih belum bisa mengatasi masalah yang 
terjadi, oleh karena itu BMT An-Nur Rewwin melakukan strategi 
pemberdayaan melalui penguatan sisi kelembagaanya menggunakan dana 
wadi’ah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Akhir-akhir ini di Indonesia banyak bermunculan lembaga keuangan 
yang berprinsip Syariah. Diantaranya adalah Baitul Mal Wa Tamwil atau 
yang sering disebut dengan BMT . Baitul Mal Wa Tamwi>l (BMT) adalah 
lembaga keuangan mikro yang beroprasi berdasarkan prinsip-prinsip 
Syari>ah.1 Keberadaan Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan suatu 
usaha untuk memenuhi keinginan, khususnya sebagian umat islam yang 
menginginkan jasa layanan lembaga keuangan syari>ah dalam mengelola 
perekonomiannya. Tumbuhnya BMT juga merupakan tuntutan dari 
masyarakat muslim yang berkeinginan untuk bermu’amalah (transaksi) 
secara syari>ah agar dapat menjauh dari praktek bermuamalah yang ribawi. 
Seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi : 
 
2......ََُۚهوُب ُتْكا فَىًّم سُمٍَل  ج أَ ٰ لَِإٍََنْي  دِبَْمُت ْ ن  يا  د تَا ذِإَاوُن مآَ نيِذَّلاَا  هُّ ي أَ  يَ 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya”.3 
                                                          
1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 451. 
2 Al-qur’an, 2:282. 
3 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Harapan 
Agung, 2006), 59. 


































Maksud dari ayat diatas adalah setiap orang yang beriman (muslim) 
jika kamu mengadakan utang piutang (muamalah) seperti jual beli, sewa-
menyewa secara tidak tunai atau dengan pinjaman atau pesanan untuk 
waktu yang ditentukan atau diketahui, maka hendaklah kau menuliskannya 
atau mencatatatnya supaya ada pembuktian dan tidak tergolong ribawi 
serta tidak berujung pada perselisihan antara kedua belah pihak. 
Dalam tumbuhnya BMT dikalangan masyarakat ekonomi bawah yang 
berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi untuk 
meningkatkan ekonomi bagi pengusaha kecil yang berdasarkan prinsip-
prinsip syariah yang kemudian disalurkan melalui pembiayaan-pembiayaan. 
Bentuk-bentuk pembiayaan sangatlah beraneka ragam tetapi yang 
difokuskan di BMT An-Nur Rewwin ini hanya pada pembiayan 
mush>arakah. 
Untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan secara pesat, BMT 
an-Nur Rewwin melakukan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran 
dana. Pada sisi penyaluran dana BMT ini mempunyai produk pembiayaan 
usaha yang produktif, karena pembiayaan merupakan salah satu aktivitas  
utama pada BMT An-Nur Rewwin sebab pembiayaan adalah sumber 
pendapatan utama dan menjadi penunjang kelangsungan usaha sebuah 
BMT An-Nur Rewwin. Salah satunya adalah pembiayaan mush>arakah. 
Yaitu  akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana atau 


































amal (expertise ) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.4  
Sama halnya BMT An-Nur Rewwin menerapkan kesepakatan 
pembiayaan mush>arakah dalam pembagian proporsi keuntungan di awal  
akad karena jika proporsi belum ditetapkan maka akad tidak sah menurut 
syari>ah dan rasio/nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha 
harus ditetapkan sesuai keuntungan nyata yang diperoleh dari usaha, dan 
tidak ditetapkan berdasarkan modal yang disertakan. Tidak diperbolehkan 
untuk menetapkan lumsum untuk mitra tertentu, atau tingkat keuntungan 
tertentu yang dikaitkan dengan modal investasinya.5  
Dalam akad pembiayaan mush>arakah di BMT An-Nur Rewwin ini 
banyak masyarakat yang berminat mengajukan pembiayaan untuk modal 
usaha ataupun untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena syarat untuk 
mengajukan pembiayaan tidak rumit dan sangat memudahkan nasabah. 
Oleh karena itu dengan banyaknya pembiayaan serta mudahnya nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan maka, banyak pula nasabah yang kurang 
amanah lalai dalam tanggung jawabnya untuk membayar hutang kepada 
pihak BMT. 
Pada umumnya setiap orang yang meminjam sesuatu kepada orang 
yang berpiutang, setiap hutang adalah wajib untuk dibayar, maka 
                                                          
4 Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank Syari’ah  dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani, 
2001), 90. 
5 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 53. 


































berdosalah bagi orang yang tidak mau membayar hutang, melalaikan 
pembayaran hutang dan juga harus dapat bertanggung jawab dengan 
perbuatannya sendiri dan tidak dibebankan kepada  orang lain. Apabila 
pihak yang berhutang tidak mampu untuk membayar hutangnya maka 
harus dicarikan jalan penyelesaian yang sesuai dengan kondisi yang 
berhutang.  
Selain itu pula sangat penting mempertimbangkan masalah prinsip 
kejujuran orang yang berhutang (nasabah) dan penyelesaian yang sesuai 
dengan Islam. Islam menerangkan tentang langkah-langkah penyelesaian 
seseorang yang berhutang dan tidak mampu membayarnya, diberi 
penundaan waktu pembayaran (perpanjang waktu peminjam), apabila 
dalam perpanjangan waktu tidak mampu melunasi, maka maafkanlah dia 
dan anggap saja hutang itu sebagai sedekah, hal itu akan lebih baik bagi 
yang meminjamkan.6 Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah Surah Al-
Baqarah ayat 280 yang berbunyi : 
 
7.َ نوُم لْع  تَْمُت ْ نَُك ْنِإََۖ ْمُك لٌَر ْ ي  خَاوُق َّد ص تَْن أ وََۚ ٍة ر سْي مَ َٰ  لَِإٌَة رِظ ن  فٍَة رْسُعَوُذَ نا َك ْنِإ و 
“Dan jika (orang berhutang itu dalam kesukaran), maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.8 
                                                          
6 Handi Suhendi, Fiqih Muamalah (Bandung : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hal.303 
7 Al-qur’an, 2:280 
8 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya…,59. 


































Seiring dengan berkembangnya Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 
semakin banyak pula yang tidak mampu untuk mempertahankan lembaga 
keuangan syari>ah tersebut sehingga pada akhirnya banyak yang mengalami 
kegagalan dan menyebabkan gulung tikar. Dalam kasus tersebut dapat 
terjadi karena adanya risiko yang berkepanjangan. 
Padahal tidak semua risiko dalam pratik dunia perekonomian itu 
buruk walaupun kemungkinan terjadi peristiwa yang bersifat negatif dan 
tidak diinginkan terjadi yang mengakibatkan kegagalan dan merugikan 
bagi lembaga tersebut (BMT). Akan tetapi apabila tidak mengambil usaha 
yang berisiko maka lembaga keuangan khususnya BMT tidak akan pernah 
memperoleh return sebagai imbalan hasilnya.9 
Definisi risiko sebagai “Chace Of A Bad Outcome” adalah suatu 
kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang dapat 
menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi serta tidak dikelola 
sebagaimana mestinya. Dengan demikian, tidak ada satu resiko yang 
berdiri sendiri , inilah yang menjadi alasan mengapa BMT sebaiknya 
menerapakan sebuah sistem yang bersifat padu atau terintegrasi untuk 
mengelola semua risiko yang ditimbulkan dari usahanya yaitu manajemen 
risiko.10  
                                                          
9 Ahmad Qusairi, “Analisis Manajemen Risiko Baitul Mal Wa Tamwil Berkah”, (Skripsi— 
IAIN Tulungagung, 2017), 3. 
10 Ibid. 


































Secara sederhana risiko yaitu suatu bahaya yang bisa terjadi 
dikarenakan dampak dari proses yang sedang berlangsung atau kejadian 
yang akan datang. Ketidakpastian dengan kemungkinan akan terjadi akibat 
buruk yang merugikan, seperti kasus-kasus yang biasa terjadi di BMT 
maupun di lembaga keuagan adalah membengkaknya pembiayaan yang 
diajukan atau adanya pembiayaan bermasalah (kredit macet), tidak 
pastinya bagi hasil.11  
Terkait dengan risiko, bahwa pemerintah No. 17 tahun 2009 batas 
maksimum risiko atau tingkat Non Performing Finance (NPF) nya adalah 
sebesar 5%, oleh karena itu BMT perlu berhati-hati dalam menjalankan 
operasionalnya yaitu menyalurkan berbagai pembiayaan kepada nasabah 
supaya tidak terjadi risiko yang terlalu tinggi. Hakikatnya penerapan 
manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk meminimalisir 
kemungkinan terjadinya kerugian dan juga suatu usaha untuk mengetahui, 
menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan 
dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi.  
Manajemen risiko dalam pandangan islam yaitu suatu usaha untuk 
mencapai tujuan perusahaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen dalam penanggulangan risiko, yaitu mencakup kegiatan 
                                                          
11 Ahmad Qusairi, Analisis Manajemen Risiko…,4. 


































perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian agar tercapai 
efektifitas dan esiensi yang sesuai dengan ajaran Islam.12  
BMT harus selalu siap dan sigap dalam menghadapi risiko-risiko 
akibat pembiayaan yang semakin tinggi dan risiko operasionalnya. Supaya 
tidak terjadi permasalahan seperti hilangnya anggota yang melakukan 
pembiayaan, adanya anggota yang kurang bertanggung jawab, oleh karena 
itu perlu diterapkannya manajemen yang baik agar dapat mengurangi risiko 
yang akan muncul dari setiap aktivitas yang dikerjakan oleh BMT. 
Upaya untuk mengurangi risiko, seharusnya BMT lebih memahami 
syarat-syarat untuk meningkatkan manajemen risiko yang telah diterapkan 
supaya mampu bersaing dengan lembaga keuangan lainnya dengan cara 
lebih mengembangkan good corporate govermance yang kuat, infrastruktur 
manajemen risiko yang kuat, mampu memberikan service excellence 
kepada nasabah, menerapkan tanggung jawab soal perusahaan, serta BMT 
harus melakukan penghimpun dana sebayak-banyaknya.  
Di BMT An-Nur Rewwin ini masih banyak kelemahan lembaganya 
seperti tidak adanya sosialisasi ke masyarakat luas untuk sekedar 
mengenalkan apa saja fungsi dan kegunaanya BMT ini sehingga banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui apalagi berminat untuk menitipkan 
uangnya di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo serta saat ini juga sudah 
                                                          
12 Aam Machmudah, “Strartegi Manajemen Risiko Pembiayaan Musha>rakah KSU BMT UMJ” 
(Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), 4. 


































banyak pesaing BMT-BMT lainnya atau lembaga keuangan lain. Selain itu 
juga nasabah yang melakukan pembiayaan tidak diwajibkan untuk 
menabung, hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya nasabah dalam 
menggunakan produk tabungan dan semakin banyaknya pembiayaan. Hal 
ini dapat dilihat dari data berikut : 
Tabel 1.1 
Jumlah penghimpunan dana wadi’ah dan penyaluran pembiayaan 
Kategori  Jumlah  
Wadi’ah Rp. 520.000.000 
Pembiayaan Musha>rakah Rp. 592.000.000 
Sumber: laporan keuangan BMT An-Nur Rewwin, 2017 
Dari tebel di atas menunjukkan bahwa pemasukan dana wadi’ah di 
BMT lebih sedikit dari pada dana yang disalurkan untuk pembiayaan. Oleh 
karena itu dalam pemberdayaan BMT untuk menghadapi risiko dari sisi 
penguatan kelembagaan BMT An-Nur Rewwin harus memaksimalkan 
penghimpunan dana tabungan atau simpanan (wadi’ah) karena dalam 
menyalurkan pembiayaan sangat banyak dana yang dikeluarkan dan harus 
diimbangi dengan pemasukan dana agar BMT An-Nur Rewwin bisa terus 
bertahan dan tidak mengalami kemrosotan yang mengakibatkan gulung 
tikar.  


































Di BMT ini prinsip wadi’ah nya menggunakan prinsip wadi’ah yad 
dhamanah dimana dengan prinsip ini penyimpan (BMT) boleh mencampur 
asset penitip dengan asset penitip lainnya dan kemudian digunakan untuk 
tujuan produktif mencari keutungan tidak hanya didiamkan saja.13  
Sama halnya di BMT An-Nur Rewwin setiap dana yang masuk dari 
pendapatan hasil penjualan saham dan juga tabungan (wadi’ah) tidak hanya 
didiamkan saja melainkan langsung diputar kembali dan disalurkan dalam 
pembiayaan untuk memperoleh keuntugan. 
Dari uraian diatas, hal inilah yang menarik penulis untuk mengkaji 
lebih dalam tentang “PRINSIP WADI’AH SEBAGAI STRATEGI 
PEMBERDAYAAN BMT AN-NUR REWWIN WARU SIDOARJO 
DALAM MENGHADAPI  RISIKO PEMBIAYAAN MUSHA>RAKAH “. 
 
B. Indentifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakag yang sudah dijelaskan diatas, penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul yaitu : 
a. Syarat-syarat yang harus dipenuhi nasabah saat mengajukan 
pembiayaan mush>arakah di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
b. Risiko pembiayaan di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
                                                          
13 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah  (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 42. 


































c. Nasabah yang macet dalam melunasi angsuran pembiayaan 
d. Pemberdayaan dana wadi’ah yang disalurkan pada pembiayaan 
mush>arakah untuk menghadapi risiko. 
2. Batasan Masalah 
Dari Identifikasi Masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus 
pada judul, maka penulis membatasi penelitian yang akan diteliti yaitu : 
a. Model pembiayaan mush>arakah di BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo. 
b. Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo dalam 
menghadapi risiko 
c. Prinsip wadi’ah sebagai strategi pemberdayaan BMT An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo dalam menghadapi risiko pembiayaan 
mush>arakah.  
C. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan Batasan masalah diatas penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana model pembiayaan musha>rakah yang ada di BMT An-
Nur Rewwin Waru Sidoarjo ? 
2. Bagaimana strategi pembedayaan BMT An-Nur Waru Sidoarjo 
dalam menghadapi risiko ? 
3. Bagaimana wadi’ah sebagai strategi pemberdayaan BMT An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo dalam menghadapi risiko pembiayaan 
musha>rakah ? 


































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 
sudah pernah dilakukan terhadap seputar masalah yang akan diteliti. 
Sehingga terlihat jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah 
ada. Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan 
harus dijelaskan. 
Penelitian yang saya lakukan dengan judul “Prinsip Wadi’ah Sebagai 
Strategi Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo dalam 
Menghadapi  Risiko Pembiayaan Musha>rakah”. Penelitian ini tentu tidak 
lepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan juga 
refrensi. Diantaranya adalah : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Mahmudah tahun 2014 yang berjudul 
“Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan Musha>rakah pada KSU 
BMT UMJ” penelitian ini menjelaskan tentang proses manajemen 
risiko pembiayaan Musha>rakah dan strategi manajemen risiko yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT dengan tujuan 
untuk mengetahui factor internal dan eksternal yang berpengaruh 
terhadap manajemen risiko dan hasil dalam penelitian ini proses 
manajemen pembiayaan Musha>rakah meliputi, identifikasi, 
kuantifikasi/menilai/melakukan tingkat risiko dan solisi risiko 
sedangkan hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan yang 
dimiiki adalah factor pelayanan, hubungan yang baik dengan 


































nasabah dan produk yang beragam. Kelemahannya kinerja karyawan 
yang kurang. Peluangnya kebutuhan masyarakat dan usaha mikro 
yang meningkat dan ancaman bagi KSU BMT UMJ adalah 
perkembangan Lembaga Keuangan Syari’ah yang meningkat.14 
2. Skripsi yang ditulis oleh Qusairi tahun 2017 yang berjudul “Analisis 
Manajemen Risiko Baitul Maal Wat Tamwil Berkah” penelitian ini 
menjelaskan tentang  penerapan manajemen risiko dengan 
melakukan identifikasi risiko, pemantaun  risiko, pengukuran risiko, 
pengendalian risiko, serta menggunakan dan melakukan analisis 
dengan prnsip 5C + 1S yaitu: capacity, charakter collateral, 
capital,condition of economic Dan  Syari’ah, dengan tujuan untuk 
mencegah akan terjadinya pembiayaan bermasalah dari 
mendapatkan anggota yang baik,  memiliki tanggung jawab dan 
dapat dipercaya. Pada pembiayaan yang sudah mengalami masalah 
di BMT Berkah Trenggalek menggunakan upaya atau metode untuk 
mengatasi atau meminimalkan dengan: rescheduling, 
reconditioning, restruring, dan Penyitaan Jaminan, hal tersebut 
bertujuan untuk mengurangi resiko pembiayaan yang diahadapi oleh 
BMT Berkah. Cara yang digunakan yaitu dengan silahturohmi 
                                                          
14 Aam Machmudah, “Strartegi Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah KSU BMT UMJ” 
(Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), 9-60. 


































mendatangi satu persatu rumah anggota pembiayan yang 
bermasalah atau tidak bermasalah setiap satu minggu  sekali.15 
3. Skripsi yang ditulis oleh Setyawati tahun 2015 yang berjudul 
“Analis Akad Pembiayaan Musha>rakah di BMT Artha Barokah Jl 
Imogiri Barat Ketadan Imogiri Bantul” penelitian ini menjelaskan 
tentang prosedur untuk pembiayaan musha>rakah yang ada di BMT 
yaitu dengan memenuhi beberapa ketentuan, mengajukan surat 
permohonan pembiayaan musha>rakah kepada BMT yang berisi 
esensi dan syarat-syaratnya. Dari prosedur tersebut adapun 
pelaksanaan akad pembiayaan musha>rakah adalah dengan 
musha>rakah inan yang didasarkan pada kehendak para pihak dan 
dalam akad pembiayaan musyarakah sudah sesuai dengan rukunnya. 
Adapun kendala yang dihadapi BMT Artha Barokah adalah 
kesalahan dari pihak BMT maupun pihak nasabah sendiri tetapi 
kendala yang timbul tersebut dapat diselesaikan dengan 
musyawarah dan melalui pihak lain/hukum.16 
4. Jurnal yang ditulis oleh Wibowo tahun 2015 yang berjudul 
“Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah 
Ummah” penelitian ini menjelaskan bahwa BMT Amanah Ummah 
belum melakukan proses manajemen risiko dengan baik karena 
                                                          
15 Ahmad Qusairi, “Analisis Manajemen Risiko Baitul Mal Wa Tamwil Berkah”, (Skripsi—
IAIN Tulungagung, 2017), 13-139. 
16 Nita Setyawati, “Analisis Akad Pembiayaan Musyarakah Di BMT Artha Barokah Jl Imogiri 
Barat Ketandan Imogri Bantul”, (Skripsi-- UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 28-82. 


































belum mendokumentasikan proses manajemen risiko. BMT Amanah 
Ummah hanya membuat suatu job description dan Standard 
Operational Procedure (SOP) untuk setiap pengelola BMT Amanah 
Ummah sehingga seluruh risiko yang teridentifikasi dapat ditangani 
sesuai dengan job description dan SOP tersebut. SOP pembiayaan 
murabahah masih belum jelas. Hal ini terlihat dengan adanya dua 
macam cara pembiayaan murabahah tanpa akad wakalah. Risiko 
yang menjadi fokus utama dalam pembiayaan murabahah di BMT 
Amanah Ummah adalah risiko pembiayaan, yakni risiko kegagalan 
calon anggota atau anggota pembiayaan dalam memenuhi 
kewajiban untuk membayar angsuran pembiayaan. BMT Amanah 
Ummah belum menerapkan prinsip syariah dalam prosesnya. BMT 
Amanah Ummah akan meminimalisir kerugian apabila Apabila 
calon anggota atau anggota mempunyai uzur syar’i membatalkan 
pembelian yang disebabkan bukan karena adanya kerusakan barang, 
maka BMT Amanah Ummah akan membebankan biaya riil untuk 
yang telah dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut dan 
mengenakan denda kepada calon anggota atau anggota yang 
membatalkan pembelian tersebut sebesar selisih penurunan nilai 
jual barang untuk meminimalisir kerugian.17 
                                                          
17 Endro Wibowo, “Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah di BMT Amanah Ummah”, 
Jurnal Unida Gontor, No. 2, Vol. 1, (2015), 133. 


































5. Jurnal yang ditulis oleh Mahardika, Arifin, Zahroh tahun 2015 yang 
berjudul “Analisis Risiko Pembiayaan Musha>rakah Terhadap 
Pengembalian Pembiayaan Nasabah (Studi Pada PT. BPR. Syariah 
Bumi Rinjani Probolinggo)” penelitian ini menjelaskan tentang 
risiko pembiayaan musha>rakah yang diberikan kepada nasabah oleh 
PT BPR Syaraiah Bumi Rinjani Probolinggo. Analisis yang 
digunakan adalah Non Performing Financing (NPF) dan tingkat 
pengembalian pembiayaan musha>rakah dianalisis menggunakan 
rumus pengembalian pembiayaan. Berdasarkan dari hasil penelitian 
ditemukan bahwa risiko pembiayaan musha>rakah yang diberikan 
oleh PT BPR Syariah Bumi Rinjani Probolinggo mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya. Pembiayaan musha>rakah yang diberikan 
memiliki risiko yang tinggi mulai tahun 2008 sampai dengan tahun 
2010. Pada tahun 2011 risiko pembiayaan musha>rakah mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2010, dan terjadi penurunan 
jumlah pembiayaan musha>rakah yang diberikan dan pada tingkat 
pengembalian pembiayaan musha>rakah yang terjadi pada PT BPR 
Syariah Bumi Rinjani Probolinggo masih dikatakan kurang baik 
pada tahun 2008, tahun 2009, dan tahun 2010. pada tahun 2012 
risiko pembiayaan musha>rakah mengalami penurunan dibandingkan 
dengan tahun 2011 yang dikarenakan Pada tahun 2011 dan tahun 
2012 tingkat pengembalian pembiayaan musha>rakah dikatakan baik 
karena tingginya tingkat pengembalian pembiayaan musha>rakah 


































dihubungkan dengan rendahnya Non Performing Financing (NPF) 
musha>rakah dibandingkan dengan tahun 2008, tahun 2009, dan 
tahun 2010.18 
Pada penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Hal ini dapat 
dibuktikan dari penelitian yang akan ditulis oleh peneliti dengan judul 
“Prinsip Wadi’ah Sebagai Strategi Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin 
Waru Sidoarjo dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan Musha>rakah” hal 
yang membedakan dari penelitian ini adalah cara meminimalisir risiko di 
BMT menggunakan prinsip wadi’ah sebagai kekuatan lembaga. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis model pembiayaan 
musha>rakah yang ada di BMT An-NurRewwin Waru Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis proses manajemen risiko yang 
ada di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis prinsip wadi’ah yang dijadikan 
sebagai strategi pemberdayaaan BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo dalam menghadapi risiko pembiayaan musha>rakah . 
                                                          
18 Dheni Mahardika Saputra, “Analisis Risiko Pembiayaan Musyarakah  Terhadap 
Pengembalian Pembiayaan Nasabah di PT. BPR. Syariah Bumi Rinjani Probolinggo”, Jurnal 
Administrasi Bisnis, No. 2, Vol. 28, (2015), 8. 



































F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Pada Penelitian yang telah dilaksanakan ini, penulis berharap dapat 
bermanfaat untuk pihak-pihak yang terkait. Diantaranya adalah : 
1. Kegunaan Teoritis  
Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
dalam bidang teoritis untuk perkembangan ilmu pengetahuan 
Ekonomi Syariah yang berkaitan dengan manajemen risiko dalam 
prinsip wadi’ah. Serta tambahan informasi mengenai BMT An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo.  
2. Kegunaan Praktis 
Pada kegunaan praktis, hasil Penelitian ini penulis berharap dapat 
memberi Informasi mengenai cara untuk meminimalisir risiko 
dengan penguatan kelembagaan melalui penerapan prinsip wadi’ah 
di BMT An-Nur Rewwin dan pada penelitian ini juga penulis juga 
berharap dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti selanjutnya 
dan Bagi Pihak BMT An-Nur Rewwin diharapakan mampu untuk 






































G. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa istilah agar dapat 
memudahkan untuk memahami penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Prinsip Al-wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak 
yang lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga  
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya atau akad 
penitipan barang atau jasa antara pihak yang mempunyai barang 
atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan 
menjaga keselamatan, keamanan dan keutuhan barang atau uang 
tersebut.19 
2. Strategi merupakan suatu pendekatan yang samua berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaa serta eksekusi dalam aktivitas 
yang memiliki kurun waktu tertentu.20 
3. Manajemen Risiko merupakan suatu usaha untuk meminimalisir 
kemungkinan terjadinya kerugian dan juga suatu usaha untuk 
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap 
kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas 
dan efisiensi yang lebih tinggi21. 
4. Pembiayaan musha>rakah  adalah akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu diamana masing-masing pihak 
                                                          
19 Mohammad Firdaus, dkk, Konsep dan Implementasi Bank Syari’ah, (Yogyakarta: Renainsan, 
2015), 36. 
20 https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-strategi-menurut-para-ahli/ diakses pada 
tanggal 01 April 2019 pukul 22:09 
21 Herman Darmawai, Manajemen Risiko, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2013), 17. 


































memeberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan 
bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan.22 
5. Baitul maal wa tamwil (BMT) berasal dari dua kata, yaitu baitul 
maal yang artinya rumah dana. Sedangkan baitul tamwil artinya 
rumah usaha. Baitul maal dikembangkan berdasarkan sejarah 
perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan 
perkembangan islam. Dimana Baitul maal berfungsi untuk 
mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan (membelanjakan) dana 
sosial. Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang 
bermotif laba.23 
 
H. Metode penelitian 
Metode yang akan digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Jenis 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan diskriptif, yaitu 
metode yang digunakan untuk menganalisis atau mendiskripsikan suatu 
data yang berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dimana 
menggambarkan secara utuh peristiwa atau fenomena yang terjadi di 
masyarakat yang menjadi subjek penelitian.24 Dengan menggunakan jenis 
                                                          
22 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema insani, 
2001), 90. 
23 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004), 
126. 
24 Moch Iskandar, “Motivasi Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syari’ah Melalui Galeri 
Investasi Syari’ah Uin Sunan Ampel Surabaya” (Skripsi—Uin Sunan Ampel Surabaya, 2018), 
17. 


































penelitian lapangan ( field research ) yang bisa memfokuskan pada kasus 
yang terjadi di lapangan. Teknik untuk mendapatkan data diperoleh dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk menghasilkan gambaran yang maksimal terkait “Prinsip Wadi’ah 
Sebagai Strategi Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan Musha>rakah” maka dibutuhkan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Data Yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan adalah data yang digunakan untuk 
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Data tersebut adalah 
data nasabah yang melakukan pembiayaan musha>rakah, data nasabah 
yang menabung (wadi’ah) dan wawancara yang dilakukan dengan 
pengurus BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
2. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini digunakan untuk lebih terfokuskan pada 
kasus yang terjadi di lapangan dengan tahapan pada konsep-konsep 
yang ada seperti sumber dari perpustakaan maupun subyek penelitian 
tersebut sebagai data pendukung. Sumber data yang dalam penilitian 
ini antara lain yaitu : 
a. Sumber Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari pihak pertama.25 Sumber data primer ini dilakukan 
melalui wawancara dengan pengurus BMT An-Nur Rewwin Waru 
                                                          
25 Moch Iskandar,Motivasi Mahasiswa…,18. 


































Sidoarjo yaitu Bapak H. Gunung Rijadi selaku Direktur, bapak Yudi 
Budiman selaku wakil Direktur dan Mbak Dewi Ratnasari Marini 
selaku Sekretaris, data yang penulis dapat dari wawancara adalah 
data jumlah pemasukan dana wadi’ah dan jumlah penyaluran 
pembiayaan musha>rakah serta risiko yang terjadi di BMT An-Nur 
Rewwin. 
b. Sumber Data Sekunder yaitu data yang didapat dari perpustakaan 
yang tidak berinteraksi secara langsung yaitu dari buku-buku, 
dokumen-dokumen resmi serta hasil penelitian yang bebentuk 
laporan ataupun lainnya yang berkaitan dengan penelitian.26 
Sumber data sekunder yang digunakan bersumber pada jurnal, 
buku-buku literatur dan data nasabah yang melakukan pembiayaan 
musha>rakah serta data nasabah yang menabung (wadi’ah) dan 
laporan keuangan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
3. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek 
Subjek dari penelitian ini adalah pengurus BMT An-Nur Rewwin 
Waru Sidoarjo yaitu Bapak H. Gunung Rijadi selaku Direktur dan 
Bapak Yudi Budiman selaku wakil Direktur mengenai model 
pembiayaan musha>rakah dan penerapan strategi manajemen risiko. 
Serta Sekretaris BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo mengenai 
                                                          
26 Moch Iskandar,Motivasi Mahasiswa…,18. 


































data nasabah yang melakukan pembiayaan dan juga yang 
menabung. 
b. Objek  
Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah prinsip wadi’ah 
sebagai strategi manajemen risiko pada pembiaayan musha>rakah. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di BMT An-Nur Rewwin Jl. 
Cendrawasih No.27, Ngeni, Kepuhkiriman, kecamatan Waru, 
kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif memiliki tahapan-tahapan 
diantaranya adalah : 
a. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data melalui pengamatan dan pengindraan.27 
Dalam penelitian ini penulis mengamati praktik pembiayaan 
musyarakah dan risiko manajemen yang terjadi di BMT An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo. 
b. Wawancara  
                                                          
27 Destiny Vida F, “Strategi Penetrasi Pasar Dalam Meningkatkan Pembiayaan Ritel Pada 
Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) Di Bank Panin Dubai Syari’ah KCU HR Muhammad 
Surabaya” (Skripsi—Uin Sunan Ampel Surabaya, 2018), 21. 


































Penelitian ini dilakukan secara langsung dengan cara tatap muka 
antara pewawancara dengan narasumber yang dijadikan sebagai 
sumber kelengkapan data.28 Penelitian ini dilakukan secara langsung 
dengan mewawancarai pihak yang bersangkutan mengenai masalah 
yang diteliti, pihak yang diwawancara yaitu pengurus BMT An-Nur 
Rewwin Waru Sidoarjo. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi Dalam  penelitian ini mengumpulkan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen atau arsip data nasabah yang 
melakukan pembiayaan musha>rakah dan data nasabah yang 
menabung (wadi’ah) di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah mengolah 
data dengan teknik sebagai berikut : 
a. Editing  yaitu memilih dan melakukan pengecekkan data yang 
sudah dikumpulkan terutama data dari segi keaslian, keserasian, 
kelengkapan, keselarasan dan kesesuaiannya dengan masalah yang 
ada. Dengan memeriksa data nasabah yang melakukan pembiayaan 
musha>rakah dan  data nasabah yang menabung (wadi’ah) di BMT 
An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 
                                                          
28 Ibid, 22. 


































b. Organizing, mengklasifikasikan data sesuai dengan kebutuhan dan 
jenis data supaya menghasilkan data maupun bahan penyusunan 
laporan penelitian ini. 
c. Analizing menganalisis data yang sudah diperoleh lalu disimpulkan 
menurut rumusan masalah yang sedang diteliti mengenai Prinsip 
Wadia’ah Sebagai Strategi pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin 
Waru Sidoarjo dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan Musha>rakah. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis setelah mendapatkan data di lapangan. Dalam menganalisis 
data penulis menggunakan deskriptif analisis, untuk mendiskripsikan 
masalah yang ada saat ini dan berlaku berdasarkan data nasabah yang 
melakukan pembiayaan musha>rakah dan data nasabah yang menabung 
(wadi’ah) yang didapat dengan mencatat, menganalisis, dan 
mnginterpretasikannya. Kemudian dianalisis dengan polapikir deduktif, 
yaitu cara penyajiannya dari fakta yang bersifat umum dari hasil 
penelitian dan yang terakhir dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah dikumpulkan di lapangan yang sesuai 
dengan prinsip wadi’ah sebagai strategi pemberdayaan bmt an-nur 
rewwin waru sidoarjo dalam menghadapi risiko pembiayaan 
musha>rakah. 
I. Sistematika Pembahasan 


































Dalam penelitian tentang Prisnsip Wadia’ah Sebagai Strategi 
pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo dalam Menghadapi 
Risiko Pembiayaan Musha>rakah. Agar penelitian ini dapat terarah dengan 
alur berpikir secara ilmiah maka dibutuhkan sistematika yang tepat yang 
terdiri dari lima bab yang saling berhubungan. Secara terperinci akan 
disajikan sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab pertama pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang landasan teori dari beberapa literatur yang 
berkaitan dengan  prinsip wadi’ah, pembiayaan musha>rakah, strategi, 
manajemen risiko. 
Bab ketiga menguraikan tentang gambaran umum mengenai profil, 
sejarah, visi misi, struktur organisasi BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 
model pembiayaan musha>rakah BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 
risiko pembiayaan musha>rakah dan strategi pemberdayaan BMT An-Nur 
Rewwin dalam menghadapi risiko pembiayaan musha>rakah. 
Bab keempat berisi tentang analisis data yang memaparkan tentang 
hasil analisis penelitian ini yaitu Prinsip Wadi’ah Sebagai Strategi strategi 
pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin dalam menghadapi risiko 
pembiayaan musha>rakah. 


































Bab kelima merupakan bab yang menjelaskan tentang kesimpulan dari 
apa yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dan saran yang 








































WADI’AH, STRATEGI, MANAJEMEN RISIKO, PEMBIAYAAN 
MUSHA>RAKAH, BAITUL MAL WA TAMWIL 
 
A. Prinsip Wadi’ah 
1. Pengertian wadi’ah 
Menurut Wahbah Zuhaily, wadi’ah berasal dari  kata wada’a yang 
artinya meninggalkan atau meletakkan sesuatu kepada orang lain untuk 
dipelihara dan dijaga. Secara etimologi yaitu harta yang dititipi 
kepadaorang yang dipercayai untuk menjagannya. Secara terminologi 
menurut ulama mazhab Hanafi mendefinisikan bahwa wadi’ah yaitu 
mengikut sertakan orang lain dalam memelihara hartanya, baik dengan 
ungkapan jelas melalui tindakan maupun isyarat. Sedangkan menurut 
mazhab Maliki, Syafi’i, Hambali yaitu mewakilkan orang lain untuk 
memelihara harta tententu dengan cara tertentu.29 
Secara umum definisi al-wadi’ah dapat didefinisikan sebagai titipan 
murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum 
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip 
menghendakinnya, atau akad penitipan barang atau jasa antara pihak 
yang mempunyai uang atau barang dengan pihak yang diberi 
                                                          
29 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah Ekonomi Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 135. 



































kepercayaan, dengan tujuan menjaga keamanan, keselamatan dan 
keutuhan uang atau barang tersebut.30 
2. Rukun wadi’ah31 
a. Pelaku akad/penitip (muwaddi’) 
b. Penerima/penyimpan titipan (mustawda’) 
c. Barang yang dititipkan (wadiah) 
d. Ijab dan qobul (sighat) 
3. Syarat wadi’ah 
Pihak-pihak yang melakukan transaksi wadi’ah disyaratkan telah 
baligh, berakal dan cerdas. Karena wadi’ah merupakan salah satu akad 
yang mengandung banyak unsur penipuan. Oleh karena itu anak kecil 
sekalipun yang telah berakal tidak dibolehkan untuk melakukan 
transaksi wadi’ah, baik sebagai orang yang menitipkan barang maupun 
orang yang menerima barang titipan. Dan syarat kedua yaitu barang 
titipan itu jelas dan boleh dikuasai (al-qabdh), maksudnya adalah 
barang yang dititipkan itu bolleh diketahui identitasnya secara jelas dan 
boleh dikuasai untuk dimiliki.32 
4. Jenis-jenis wadi’ah 
a. Wadi’ah Yad Al-Amanah 
                                                          
30 Mohammad Firdaus, dkk, Konsep Dan Implementasi Bank Syari’ah, (Yogyakarta: 
Renainsan, 2005), 36. 
31 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah,  (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 44. 
32 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah…,139. 



































Yad al-amanah (tangan amanah) yang artinya bahwa mustawda’ 
tidak diharuskan bertanggung jawab jika sewaktu dalam penitipan 
terjadi kehilangan atau kerusakan pada barang atau uang titipan, 
selama hal ini bukan dari kecerobohan dan kelalaian dari yang 
bersangkutan dalam memelihara barang atau uang titipan. Biaya 
penitipan boleh dibebankan kepada pihak penitip sebagai 
kompensasi atas tanggung jawab pemeliharaan.33 
Dengan prinsip ini, pihak penyimpan (mustawda’) tidak boleh 
menggunakan atau memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan, 
tetapi hanya boleh menjaganya saja. Selain itu barang atau uang 
yang dititipkan tidak boleh dicampur adukkan dengan barang atau 
uang lain, tetapi harus dipisahkan dari masing-masing barang atau 
uang penitip. 
b. Wadi’ah Yad Dhamanah 
Akad penitipan barang atau uang dimana pihak penerima titipan 
dengan atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat 
menggunakan atau memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan 
dan bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang atau 
uang tersebut.34 
Dengan prinsip ini, penyimpan (mustawda’) boleh mencampur 
barang atau uang penitip (muwaddi’) dengan penitip lainnya. Dan 
                                                          
33 Ascarya, Akad dan Produk…,43. 
34 Mohammad Firdaus, dkk, Konsep Dan Implementasi…,36. 



































kemudian digunakan untuk tujuan produktif dengan mencari 
keuntungan. Pihak penyimpan berhak mendapatkan keuntungan 
yang diperoleh dari pemanfaatan barang atau uang yang dititipkan 
dan bertanggung jawab atas risiko dan kerugian yang mungkin akan 
timbul. Selain itu penyimpan juga diperbolehkan atas kehendaknya 
sendiri jika akan memberikan bonus kepada pemilik barang atau 
uang dan tidak ada akad yang mengikat sebelumnya.35 
Simpanan dengan prinsip wadi’ah yad dhamanah mempunyai 
potensi yang bermasalah dalam beberapa hal diantaranya adalah:36 
1) Investasi yang terbatas 
Untuk melindungi kerugian modal penyimpan tidak boleh 
menginvestasikan dana wadi’ah yad dhamanah pada proyek-
proyek yang mempunyai risiko tinggi dengan profit tinggi 
sehingga penyimpan hanya berorientasi hanya pada proyek yang 
mempunyai risiko rendah dengan profit rendah. 
2) Distribusi profit menguntungkan penyimpan 
Penitip berada pada belas kasihan penyimpan karena penyimpan 
secara legal tidak diwajibkan untuk mendistribusikan profit 
yang diperoleh. Penyimpan dapat memberikan bonus rendah 
meskipun mereka memperoleh profit yang tinggi. 
3) Mencampur dana simpanan dengan modal 
                                                          
35 Ascarya, Akad dan Produk…,44. 
36 Ibid. 



































Undang-undang tidak membolehkan bank syariah mencampur 
dana simpanan dengan dana modal. 
 
B. Manajemen Risiko 
1. Pengertian Manajamen Risiko 
Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk meminimalisir 
kerugian dengan cara menganalisis dan mengendalikan risiko dalam 
setiap kegiatan perusahaan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi 
yang lebih tinggi.37 
Penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan shareholder value, 
memberi gambaran kepada pengelola mengenai kemungkinan kerugian 
yang akan terjadi dikemudian hari, meningkatkan metode dan proses 
pengambilan keputusan yang sistematis yang didasarkan pada 
ketersediaan informasi digunakan sebagai dasar pengukuran yang lebih 
akurat mengenai kinerja serta untuk menilai risiko yang melekat pada 
kegiatan atau usaha yang relative kompleks dan menciptakan 
infrastruktur manajemen risiko yang kokoh untuk meningkatkan daya 
saing.38 
2. Tujuan Manajemen Risiko 
Hubungan antara risiko dan hasil secara alami berhubungan secara 
linier negative yang berarti semakin tinggi hasil yang diharapkan, maka 
                                                          
37 Herman Darmawi, Manajemen Risiko Ed.1 Cet.5 (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 17. 
38 Aam Machmudah, “Strartegi Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah KSU BMT UMJ” 
(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), 14. 



































dibutuhkan risiko yang semakin besar pula untuk  dihadapi. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya yang serius supaya hubungan tersebut menjadi 
sebaliknya, yaitu aktivitas yang meningkatkan hasil pada saat risiko 
menurun. Manajemen risiko dibutuhkan untuk :39 
a. Mengurangi kemungkinan kesalahan yang fatal 
b. Mendukung pecapaian tujuan 
c. Memungkinkan untuk melakukan aktivitas yang memberikan 
peluang yang jauh lebih tinggi dengan mengambil risiko yang lebih 
tinggi, risiko yang lebih tinggi diambil dengan dukungan sikap dan 
solusi yang sesuai dengan risiko 
d. Menyadari bahwa risiko dapat terjadi pada setiap aktivitas dan 
tingkatan dalam organisasi sehingga setiap individu harus 
mengambil dan mengelola risiko masing-masing sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawabnya 
Tujuan manajemen risiko secara umum yaitu untuk menghindari 
risiko sebelum terjadinya kerugian (preloss objectives) dan mengatasi 
risiko setelah terjadinya kerugian (postloss objectives).40 
Dengan memiliki tujuan yang jelas manajemen risiko sangat penting 
untuk dipahami lebih dalam sebagai tolak ukur program yang akan 
dijalankan serta sebagai informasi dan batasan dana yang akan di 
                                                          
39 Ahmad Asy’fin Basthomi, “Proses Manajemen Risiko Pembiayaan Ijarah Pada Koperasi 
Syariah di Surabaya” (Skripsi—Universitas Airlangga Surabaya, 2017), 57. 
40 Ibid, 58. 



































keluarkan untuk memimalkan risiko yang akan terjadi dan menjaga 
tujuan yang telah direncankan agar berjalan sesuai dengan apa yang 
diinginkan.41 
3. Proses Manajemen Risiko 
Proses manajemen risiko adalah tindakan dari semua kegiatan yang 
ada di dalam organisasi. Tindakan berkesinambungan yang dilakukan 
sejalan dengan definisi manajemen risiko yang telah ditentukan adalah 
identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi, 




Sumber : Ferry N Idroes, Manajemen risiko perbankan Jakarta: 
Rajawali pers, 2008, 7 
                                                          
41 Ahmad Qusairi, “Analisis Manajemen Risiko Baitul Mal Wa Tamwil Berkah”, (Skripsi—
IAIN Tulungagung, 2017), 22. 
42 Aam Machmudah, Strartegi Manajemen Risiko…,14. 



































Dari pemaparan di atas ada beberapa tahapan dalam proses 
manajemen risiko diantaranya adalah :43 
a. Identifikasi dan Pemetaan Risiko 
Yang dilakukan pada tahap ini yaitu menetapkan kerangka kerja 
untuk implementasi strategi risiko secara keseluruhan, menentukan 
definisi kerugian, menyusun dan melakukan implementasi 
mekanisme pengumpulan data, dan membuat pemetaan kerugian ke 
dalam kategori risiko yang bisa diterima dan tidak bisa diterima.  
Dalam mengidentifikasi risiko yang harus dilakukan BMT 
sebagai Lembaga keuangan adalah dengan menganalisis nasabah 
menggunakan prinsip 5C yaitu :44 
1) Character  
Character dapat menggambarkan watak dan sifat serta 
kepribadian nasabah dan calon nasabah . Dengan 
mengetahui character calon nasabah maupun nasabah BMT 
dapat mengetahui apakah calon debitur mempunyai 
keinginan untuk memenuhi kewajibannya dengan membayar 
angsuran yang telah disepakati dengan tuntas atau lunas. 
Cara yang dilakukan dengan melihat atau meneliti track 
record atau rekam jejak calon nasabah melalui online dan 
                                                          
43 Ferry N Idroes, Manajemen risiko perbankan : pemahaman pendekatan 3 pilar kesepakatan 
basel II terkait aplikasi regulasi dan pelaksanaannya di Indonesia (Jakarta: Rajawali pers, 
2008), 7. 
44 Ismail, Manajemen Perbankan; Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010), 112. 



































juga melalui pihak yang mengenal calon nasabah seperti 
tetangga, teman maupun saudara. Selain itu juga dapat 
dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan calon 
nasabah. 
2) Capacity  
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam 
melunasi kewajibannya sesuai dengan jangka waktu yang 
telah disepakati. Adapun beberapa cara untuk mengetahui 
keuangan calon nasabah yaitu, dengan melihat laporan 
keuangan calon nasabah dan memeriksa slip gaji serta 
melakukan survey ke lokasi calon nasabah 
3) Capital  
Capital atau modal adalah jumlah dari modal yang dimiliki 
oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan digabungkan 
dalam proyek yang dibiayai oleh nasabah. 
4) Collateral 
Corrateral atau jaminan yang diberikan calon nasabah atas 
pembiayaan yang yang telah diajukan. Jaminan ini 
merupakan alternative sebagai pengganti pelunasan 
pembiayaan apabila nasabah tidak mampu untuk membayar 
angsuran yang telah disepakati, tetapi BMT tidak langsung 
mengambil jaminan tersebut karena akan diberikan tenggang 
waktu agar nasabah dapat melunasi kewajibannya. 




































5) Condition of Economy 
Analisa terhadap kondisi perekonomian usaha yang 
dijalankan calon nasabah. Usaha yang dijalankan harus 
dalam kondisi baik artinya usaha yang dijalankan mampu 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga calon nasabah. 
b. Kuantifikasi/Menilai/Melakukan Peringkat Risiko 
Pada tahap ini melakukan aplikasi teknik permodelan dalam 
mengukur risiko dan perluasan dengan memanfaatkan tolok ukur 
(benchmarking), permodelan (modeling), dan peramalan 
(forecasting) yang berasal dari luar organisasi/eksternal. Sumber 
eksternal yang dimaksud berasal dari praktik-praktik terbaik yang 
telah dilakukan di dalam industry (best practices). 
c. Menegaskan Profil Risiko dan Rencana Manajemen Risiko 
Pada tahap ketiga melakukan identifikasi selera risiko organisasi 
(risk appetite), apakah manajemen secara umum terdiri dari 
penghindar risiko (risk averter), penerima risiko sewajarnya (risk 
neutral), atau pencari risiko (risk seeker).  Dan juga 
mengidentifikasi visi stratejik (strategic vision)  dari organisasi, 
apakah organisasi berada dalam visi Agresif yang terobsesi untuk 
mengejar peningkatan volume usaha serta keuntungan sebesar-
besarnya untuk mendukung pertumbuhan, atau Konservatif yang 



































ingin menjaga kelangsungan usaha pada situasi aman dengan 
volume usaha dan keuntungan yang stabil. 
d. Solusi Risk/Implementasi Tindakan Terhadap Risiko 
1) Hindari (Avoidance): keputusan yang diambil yaitu tidak 
melakukan aktivitas yang dimaksud. 
2) Alihkan (Transfer): membagi risiko dengan pihak lain. 
Konsekuensinya terdapat biaya yang harus dikeluarkan atau 
berbagi keuntungan yang diperoleh. 
3) Mitigasi Risiko (Mitigate Risk): menerima risiko pada tingkat 
tertentu dengan melakukan tindakan untuk mitigasi risiko 
melalui peningkatan kontrol, kualitas proses, serta aturan yang 
jelas terhadap pelaksanaan aktivitas dan risikonya. 
4) Menahan Risiko Residual (Retention of Residual Risk) : 
menerima risiko yang mungkin timbul dari aktivitas yang 
dilakukan, Kesediaan menerima risiko dikaitkan dengan 
ketersediaan penyangga jika kerugian atas risiko terjadi. 
e. Pemantauan dan Pengkinian / Kaji Ulang Risiko dan Kontrol 
1) Seluruh entitas organisasi harus yakin bahwa strategi 
manajemen risiko telah diimplementasikan dan berjalan dengan 
baik. 
2) Lakukan pengkinian dengan mengevaluasi dan menindaklanjuti 
hasil evaluasi terhadap implementasi kerangka manajemen 
risiko yang terintegrasi ke dalam strategi risiko keseluruhan 



































4. Manfaat Manajemen Risiko 
Manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan atau Lembaga keuangan 
yang melakukan manajemen risiko adalah : 
a. Jaminan untuk tercapainnya tujuan 
Dalam mencapai tujuan dan keberhasilan suatu lembaga ditentukan 
oleh kemampuan manajemen menggunakan berbagai sumber daya 
yang ada untuk mencapai tujuan perusahaan.  Untuk menggapai 
tujuan tersebut seorang manajer dituntut untuk memahami keadaan 
di sekitar yang dianggap sebagai rintangan yang mungkin terjadi. 
Dengan memahami manajemen risiko dengan baik akan bisa 
menjamin suatu tujuan yang ingin dicapai, karena bisa memahami 
sesuatu masalah yang mungkin timbul yang disebabkan oleh adanya  
Ketidakpastian. 
b. Meminimalisir kemungkinan bangkrut 
Setiap perusahaan tidak memiliki jaminan bahwa sebuah usaha 
yang dikembangkan tidak akan bangkrut, karena setiap perusaan 
pasti memiliki kemungkinan bangkrut. Dengan menjalankan 
manajemen risiko dengan baik akan bisa mengurangi bahkan 
sanggup menangani berbagai kemungkinan yang merugikan yang 
kan terjadi sehingga memeperkecil kemungkinan bangkrut. Dengan 
demikian exixtensinya perusahaan akan lebih lama dipertahankan. 
c. Memberi keamanan pekerjaan 



































Keamaan pekerjaan tentunya sesuatu yang harus dijaga dan juga 
aset perusahaan kemampuan memahami dan menangani risiko 
merupakan keharusan bagi setiap pimpinan atau manajer. Pekerjaan 
juga salah satu risiko yang harus dihadapi oleh manajer yang mana 
manajer harus dapat mengangani risiko dengan baik tidak saja dapat 
menyelamatkan perusahaanya dari kemungkinan rugi tapi juga 
dirinya. Apabila perusahaan yang ditangai dapat semaksimal 
mungkin terhindar dari kemungkinan rugi sehingga perusahaan 
dapat menikmati kemajuan dan karirnya pun akan semakin naik 
seirama dengan majunya perusahaan atau Lembaga.45 
Dengan seiring perkembangan zaman Lembaga keuangan 
Syariah terutama BMT mengalami perkembangan yang cukup pesat 
dalam menyalurkan pembiayaan kepada usaha mikro ditunjukkan 
dengan terus meningkatnya jumlah dana yang bisa disalurkan. 
Demikian juga BMT An-Nur Rewwin yang akan di kembangankan 
lebih pesat lagi. Oleh karena itu BMT selalu akan berhadapan 
dengan berbagai jenis risiko dengan tingkat kesulitan yang beragam 
dan melekat pada operasional usahanya. Disatu sisi kebutuhan BMT 
akan dana yang cukup besar, dan disisi yang lain lembaga ini 
kesulitan menghimpun dana masyarakat karena tidak memiliki 
perangkat/kepengurusan yang memadai. 
                                                          
45 Ahmad Qusairi, Analisis Manajemen Risiko…,23. 



































Risiko dalam konteks BMT merupkan suatu kejadian baik yang 
dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat di perkirankan yang 
berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan BMT. 
Setiap lembaga keuangan pasti akan mengalami dan menghadapi 
risiko kecil atau besar. Oleh karena itu, BMT memerlukan 
serangkaian prosedur yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, menilai, memantau dan mengendalikan risiko yang 
timbul dari kegiatan usaha atau yang biasa disebut sebagai 
manajemen risiko. 
 
C. Risiko Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana dari Lembaga 
keuangan perbankan maupun non bank bagi nasabah dan calon nasabah. 
Fasilitas ini diberikan untuk memudahkan masyarakat dalam membantu 
memberikan bantuan pembiayaan pada usaha yang sedang atau akan 
dilakukan dengan menyediakan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan dificit unit.46 
Aktivitas pembiayaan ini memang sangat rawan risiko yang akan 
terjadi, tetapi jika tidak ada aktivitas pembiayaan maka suatu Lembaga 
keuangan tidak akan memperoleh keuntungan sebagai imbal hasilnya. 
risiko yang berasal dari penyaluran dana ke nasabah atau calon nasabah 
merupakan suatu risiko yang sering terjadi dalam suatu Lembaga keuangan 
                                                          
46 Ahmad Qusairi, Analisis Manajemen Risiko…, 32. 



































perbankan maupun non bank khususnya BMT. Risiko yang berasal dari 
gagalnya nasabah mengembalikan angsuran pembiayaan yang diterima 
BMT tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 
Selain risiko dari faktor gagalnya nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya, terdapat beberapa faktor lain yang menimbulkan adanya 
risiko hingga menyebabkan kerugian yaitu :47 
1. Bencana (perils) 
Penyebab penyimpangan peristiwa sesungguhnya dari yang 
diharapkan. Bencana (perils) dapat didefinisikan sebagai penyebab 
langsung terjadinya kerugian. Terjadinya bencana tesebut seperti 
kebakaran, kecelakaan, ledakan, tanah lonsor, tsunami dan lain-lain. 
2. Bahaya moral (moral hazard) 
Suatu kondisi yang bersumber dari orang yang bersangkutan yang 
berkaitan dengan sikap mental atau pandangan hidup, serta 
kebiasaanya yang dapat memperbesar kemungkinan terjadinya 
suatu kerugian. Adanya kerugian ini karena sikap mental dari orang 
yang bersangkutan, misalnya karena kelalaian yang terdapat unsur 
kesengajaan. 
 
D. Pembiayaan Musha>rakah 
1. Pengertian Musha>rakah 
                                                          
47 http://rezafrachman.blogspot.com/2011/08/111-penyebab-risiko.html?m=1 diakses pada 
tanggal 12 Desember 2018 pukul 16:45 



































M usha>rakah adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha 
pemilik dana/modal bekerja sama dengan mitra usaha untuk 
membiayai/ menyuntikkan dana sebagai investasi usaha baru atau yang 
sedang berjalan. Proporsi keuntugan dibagi menurut kesepakatan yang 
ditentukan sebelumnya, sesuai dengan proporsi modal yang disetarakan 
dan apabila terjadi kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama 
sesuai dengan proporsi penyertaan modal masing-masing.48 
1. Rukun Musha>rakah 49 
a. Pelaku akad, yaitu para mitra usaha 
b. Objek akad, yaitu modal kerja dan keuntungan 
c. Shighah yaitu, ijab dan qobul 
2. Syarat Musha>rakah 
Syarat umum musyarakah ada 3 yaitu : 
a. Kerjasama tersebut merupakan transaksi yang boleh diwakilkan 
b. Presentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak 
ditentukan pada saat awal akad 
c. Keuntungan diambil dari keuntungan modal perserikatan 
Adapun syarat sahnya akad ada 2 yaitu : 
a. Objek akad berupa tasharruf, yaitu aktivitas pengelolaan harta 
dengan melakukan akad-akad 
b. Objek akadnya dapat diwakilkan (wakalah)50 
                                                          
48 Ascarya, Akad dan Produk…,51. 
49 Ibid,53. 



































3. Macam-macam Syirkah 
Menurut An-Nabhani berdasarkan kajian beliau terhadap berbagai 
hukum syirkah dan dalil-dalilnya, terdapat 5 macam syirkah dalam 
ekonomi islam yaitu, syirkah inan, abdan, mudharabah, muwafadhah 
dan wujuh. Beliau berpendapat bahwa semua itu adalah syirkah yang 
dibenarkan oleh syariat islam dan memenuhi syarat-syaratnya. 
Pandangan ini sama/sejalan dengan pandangan ulama Hanafiyah dan 
Zaidiyah tetapi berbeda dengan pandangan ulama Hanabilah, Malikiyah 
dan Syafi’iyah yang hanya memakai beberapa dari kelima syirkah 
tersebut.51 
a. Syirkah Inan 
Kerja sama antara dua pihak atau lebih yang masing-masing 
memberi kontribusi kerja dan modal yang disyaratkan modalnya 
harus berupa uang (nuqud) sedangkan modal berupa barang (urudh) 
tidak boleh kecuali jika barang tersebut diuangkan terlebih dahulu 
dan dihitung nilainya pada saat akad. Keuntungan didasarkan pada 
kesepakatan dan kerugian ditanggung oleh masing-masing mitra 
dan sesuai dengan masing-masing porsi modal. 
b. Syirkah Abdan 
Kerja sama antara dua orang atau lebih yang masing-masing 
memberikan kontribusi kerja saja (penjahit,tukang kayu, guru dan 
                                                                                                                                                           
50 Muhammad Yazid, Fiqh Muamalah…,206. 
51 Ibid. 



































lain sebagainya) dan tidak disyaratkan kesamaan profesi tetapi 
berbeda profesi diperbolehkan. Untuk keuntungan yang diperoleh 
dibagi berdasarkan kesepakatan yang boleh sama dan juga boleh 
tidak sama diantara mitra usaha. 
c. Syirkah Mudharabah 
Kerja sama antara dua orang atau lebih dimana satu pihak 
berkontribusi kerja dan pihak lainnya berkontribusi modal. Jika ada 
keuntungan maka dibagi sesuai dengan kesepakatan dan jika ada 
kerugian makaakan ditanggung oleh pemodal atau yang 
berkontribusi modal saja. 
d. Syirkah Wujuh 
Kerja sama antara dua orang atau lebih yang sama-sama 
berkontribusi kerja lalu bekerjasama dengan pihak ketiga yang 
memberikan kontribusi modal. Jadi yang berkontribusi kerja 
membeli barangn secara kredit lalu menjual ke konsumen dengan 
harga kontan kemudian keuntungannya dibagi berdasarkan 
kesepakatan sedangkan harga pokonya dikembalikan kepada 
pemilik modal dan jika ada kerugian maka ditanggung oleh masing-
masing mitra usaha yang berdasarkan prosentase yang dimiliki 
barang. 
e. Syirkah Muwafadhah 
Kerja sama antara dua orang atau lebih yang menggabungkan semua 
jenis syirkah yang ada diatas dan keuntungan dibagi sesuai dengan 



































kesepakatan sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan jenis 
syirkah nya. 
 
4. Berakhirnya Akad Musha>rakah 
Musha>rakah akan berakhir jika salah satu dari peristiwa tersebut 
terjadi. 
a. Setiap mitra memiliki hak untuk mengakhiri musha>rakah kapan saja 
setelah menyampaikan pemberitahuan mengenai hal ini. Dalam hal 
ini, jika aset musha>rakah berbetuk tunai, semuanya dapat dibagi pro 
rata diantara para mitra. Akan tetapi, jika aset tidak dilikuidasi, 
para mitra dapat membuat kesepakatan untuk melikuidasi aset atau 
membagi aset apa adanya diantara mitra.  Jika terdapat 
k1etidaksepakatan dalam hal ini, yaitu jika seorang mitra ingin 
likuidasi sementara mitra lain ingin dibagi apa adanya, maka yang 
terakhir yang didahulukan setelah berakhirnya musyrakah semua 
aset dalam kepemilikan bersama para mitra dan seorang co-owner 
mempunyai hak untuk melakukan partisi atau pembagian, dan tidak 
seorang pun yang dapat memaksa dia untuk melikuidasi aset. 
Namun demikian jika aset tersebut tidak dapat dipisah atau 
dipartisi, seperti mesin, maka aset tersebut harus dijual terlebih 
dahulu dan hasil penjualannya dibagikan.  
b. Jika salah satu pihak meninggal dunia saat akad musha>rakah sedang 
berjalan maka kesepakatan dengan almarhum berakhir atau 



































dihentikan. Tetapi jika ahlo warisnya mempunyai pilihan 
mengambil bagian dari modalnya atau memilih untuk melanjutkan 
kesepakatan tersebut. 
c. Jika salah seorang mitra menjadi hilang ingatan atau menjadi tidak 
mampu melakukan transaksi komersial, maka kontrak musha>rakah 
berakhir.52 
5. Risiko Pembiyaan Musha>rakah 
Risiko yang terjadi pada musha>rakah, terutama pada penerapannya 
dalam pembiayaan, relatif tinggi yaitu :53 
1. Side streaming, nasabah menggunakan dana tersebut tidak sesuai 
dengan yang disebut dalam kontrak. 
2. Lalai dan kesalahan yang tidak disengaja 
3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, jika nasabahnya tidak 
jujur. 
 
E. Baitul Mal Wa Tamwil 
1. Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil 
BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal wa Tamwil. 
Secara harfiyah berarti rumah dana dan Baitul Tamwil berarti 
rumah usaha. Baitul Maal dikembangkan berdasarkan sejarah 
perkembangannya yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan 
                                                          
52 Ascarya, Akad dan Produk…,58. 
53 Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank Syari’ah  dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani, 
2001), 94. 



































perkembangan Islam. Dimana Baitul Maal berfungsi untuk 
menghimpun sekaligus menyalurkan dana sosial. Sedangkan Baitul 
Tamwil merupakan lembaga bisnis bermotif laba.54 
Pada dataran Hukum di Indonesia, badan hukum yang paling 
mungkin untuk BMT adalah koperasi, baik serba usaha (KSU) 
maupun simpan pinjam (KSP). Namun demikian sangat penting 
dibentuk perundangan tersendiri, mengingat sistem operasional 
BMT tidak sama persis dengan perkoperasian, semisal LKM 
(Lembaga Keuangan Mikro) syariah, dll. 
BMT adalah milik masyarakat yakni didirikan oleh masyarakat 
di sekitar BMT, dikelola oleh masyarakat di sekitar BMT dan harus 
bermanfaat bagi masyarakat di mana BMT berada. Pendirian BMT 
diawali dengan pembentukan Panitia Persiapan Pembentukan BMT 
(P3B ) yang bertugas mensosialisasikan BMT kepada tokoh-tokoh 
masyarakat, mempersiapkan pengurus dan pengelola serta mencari 
dukungan modal awal dengan keanggotaan BMT berjumlah 
minimal 20 orang. 
Dari pengertian tersebut dapat ditarik suatu pengertian yang 
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis dan berperan 
sosial. Sebagai lembaga sosial, baitul maal memiliki kesamaan 
fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat, oleh karenanya 
                                                          
54 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII Press, 
2004), 126. 



































baitul maal ini harus didorong agar mampu berperan secara 
profesional menjadi LAZ yang mapan. Sebagai lembaga bisnis, 
BMT lebih mengembangkan usahanya pada sektor keuangan, yakni 
simpan pinjam. 
2. Tujuan Baitul Mal Wa Tamwil 
BMT bertujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. 
Pengertian tersebut diatas dapat dipahami bahwa BMT 
beriorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan 
masyarakat. Anggota harus diperdayakan (empowering) supaya 
dapat mandiri. Dengan sendirinya, tidak dapat dibenarkan jika para 
anggota dan masyarakat menjadi sangat tergantung kepada BMT. 
Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan 
taraf hidup melalui peningkatan usahanya. 
3. Visi dan Misi Baitul Mal Wa Tamwil 
Visi  BMT 
Visi BMT adalah terwujudkan kualitas anggota BMT pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya yang selamat, damai dan 
sejahtera sehingga mampu berperan sebagai wakil - pengabdi Allah 
memakmurkan kehidupan ummat manusia. 
Misi BMT 



































Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan 
perekonomian yang maju, berkembang, terpercaya, aman, nyaman, 
transfaran, dan berkehati-hatian berlandaskan syariah dan ridho 
Allah SWT. 
4. Fungsi Baitul Mal Wa Tamwil 
Dalam mencapai tujuannya BMT berfungsi untuk : 
a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong, 
dan mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi 
anggotanya, kelompok anggota muamalat dan darerah kerjanya.  
b. Meningkatkan kualitas SDM aggota dan pokusma menjadi lebih 
profesional dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh 
dalam menghadapi persaingan global.  
c. Menggalaang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota. 
d. Menjadi perantara keuangan terutama untuk dana-dana sosial 
seperti zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, dll.   
e. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana, baik sebagai 
pemodal maupun penyimpan penyimpan dengan pengguna dana 
untuk pengembangan usaha produktif. 
5. Prinsip Utama Baitul Mal Wa Tamwil 



































Dalam melaksanakan usaha BMT, yang berpegang teguh kepada 
prinsip utama adalah sebagai berikut :55 
a. Keimanan dan ketaqwaan pada Allah SWT dengan 
mengimplementasikan pada prinsip-prinsip syariah.  
b. Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di 
atas kepentingan pribadi.  
c. Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, cita-cita antar semua 
elemen BMT.  
d. Keterpaduan, yakni nilai-nilai sepiritual dan moral 
menggerakkan dan mengarahkan etika bisnis yang dinamis, 
proaktif, progresif dan berakhlak mulia.  
e. Kemandirian, yakni mandiri di atas semua golongan politik. 
f. Profesionalisme, yakni semangat kerja yang tinggi yang 
dilandasi atas dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya 
berorientasi pada kehidupan dunia tetapi juga kenikmatan dan 
kepuasan rohani dan akhirat. 
g. Istiqomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas/berkelanjutan 
tanpa henti dan tanpa pernah putus asa. 
6. Ciri-ciri utama Baitul Mal Wa Tamwil 
a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan 
pemanfaatan ekonomi paling banya untuk anggota dan 
masyarakat.  
                                                          
55 Ibid, 132. 



































b. Bukan lembaga sosila tapi bermanfaat untuk mengefektifkan 
pengumpulan dan pensyarufan dana zakat, infaq, shodaqoh bagi 
kesejahteraan orang banyak.  
c. Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran serta masyarakat 
disekitarnya.  
d. Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan orang kaya 










































PEMBERDAYAAN  BMT AN-NUR REWWIN WARU SIDOARJO DALAM 
MENGHADAPI RISIKO PEMBIAYAAN MUSHA>RAKAH   
 
A. Profil BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
1. Sejarah berdirinya 
Awal mula berdirinya BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo dimulai dari 
adanya musholla yang didirikan pada tahun 1991 dengan luas 6x6 M2 
beserta teras berukuran 1,5x1,5 M2, selanjutnya 2 tahun kemudian di 
tahun 1993 musholla An Nur tersebut telah diresmikan menjadi Masjid 
An-Nur Rewwin yang sampai saat ini dikenal banyak masyarakat dan 
banyak sekali perubahan-perubahan. 
Sejak pertama berdiri Masjid An-Nur telah mendirikan sebuah 
yayasan yang bernama “Yayasan An-Nur Rewwin” dengan akte 
pendirian nomor: 68, tanggal 18 Juli 1995 pada Notaris: Trining 
Ariswati.,SH, serta berpijak pada Al-Quran dan Hadits dalam 
melaksanakan ibadah dengan motto: “Mensejahterakan Sosial dan 
Mencerahkan Ummat untuk Menjadi Muslim yang Haqiqi” 
Selanjutnya, pada suatu hari saat menunggu adzan maghrib para jamaah 
di Masjid An Nur Rewwin Sidoarjo berbincang-bincang mengenai 
bagaimana cara menambah dana donator ke Masjid An Nur.56  
                                                          
56 Yudi Budiman, Wawancara, BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 16 Juli 2018. 


































Selama ini Yayasan An-Nur Rewwin dibidang usaha dana hanya 
mengandalkan dana donatur dan membuat iklan pada buku khutbah di 
Masjid An-Nur untuk melakukan perawatan masjid serta penambahan 
kapasitas maupun fasilitas yang ada di masjid. Perbincangan tersubut 
ada salah satu di antara jamaah tersebut yang berpendapat untuk 
membuka usaha di dalam Yayasan masjid, dengan usaha tersebut 
diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang akan digunakan 
untuk kebutuhan masjid, sehingga masjid tidak hanya bergantung dari 
dana para donatur saja untuk biaya perawatan masjid.  
Akhirnya dari hasil perbincangan tersebut diperoleh sebuah 
keputusan untuk mendirikan koperasi serba usaha yang berada di dalam 
yayasan pada bidang usaha dana milik Masjid AnNur, dan hal tersebut 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 10 April 2007, bertempat di 
Masjid An-Nur Rewwin, Waru Sidoarjo. Rapat tersebut dihadiri oleh 21 
orang dari 40 orang pendiri dan dilaksanakan mulai pukul 20:00 wib 
dan berakhir pukul 22:00 wib.  
Selain itu, yang melatar belakangi terbentuknya BMT tersebut 
adalah banyaknya orang orang yang meminjamkan uang dengan akad 
yang tidak jelas atau yang biasa kita kenal dengan rentenir. Diharapkan 
dengan berdirinya BMT tersebut dapat membantu masyarakat sekitar 


































untuk memberikan pembiayaan dengan akad yang benar dan sesuai 
dengan syariat Islam.57  
Pada saat itu, Koperasi Syariah (Koperasi Serba Usaha An-Nur 
Rewwin) ini melakukan studi banding ke Malang, Probolinggo dan 
Tulungagung. Akhirnya yang awalnya bernama Koperasi Serba Usaha 
An-Nur Rewwin ini berganti nama menjadi BMT An-Nur Rewwin 
karena dirasa lebih cocok di bawah naungan masjid / yayasan An-Nur 
Rewwin. 
Dari hasil keputusan rapat yang telah dilakukan penyesuaian, 
hingga akhirnya menjadi sebagai berikut :  
a. SHU (sisa hasil usaha) 100% - Dana Pengurus sebesar 5 % = Sisa  
sebesar 95%   Sebesar 2,5 % untuk zakat   
b. Sebesar 17,5 % untuk Masjid An-Nur   
c. Sebesar 5 % untuk modal cadangan    
d. Sebesar 5 % untuk biaya pendidikan   
e. Sebesar 65 % saldo untuk pesaham 
Dalam penghimpunan modal awal, para jamaah bersepakat dengan 
cara membuka saham yang pertama dengan harga Rp. 500.000,00 
perlembar. Selama kurun waktu kurang lebih satu bulan dalam 
mengumpulkan dana akhirnya diperoleh modal awal untuk membuka 
usaha sebesar Rp. 100.000.000,00. Setelah usaha tersebut dijalankan, 
akhirnya modal usaha tersebut semakin bertambah meskipun gedung 
                                                          
57 Gunung Rijadi, Wawancara, BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 13 Juli 2018 


































yang digunakan untuk operasional masih menyewa dan belum milik 
sendiri. Dalam waktu satu tahun, saat diadakan RUPS (Rapat Umum 
Pemegang Saham), dirasa BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo 
membutuhkan aliran dana segar untuk mengembangkan usaha dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi. Akhirnya 
diputuskan untuk membuka kembali penjualan saham dengan harga 
yang lebih kecil dari penjualan saham yang pertama sebesar Rp. 
300.000,00. 
Terjangkaunya harga penjualan saham tersebut di harapankan akan 
banyak orang yang mampu dan ingin menginvestasikan dananya ke 
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo dan akhirnya terkumpul dana sebesar 
Rp. 100.000.000 dan dengan dana tersebut perkembangan BMT An-Nur 
Rewwin Sidoarjo semakin pesat hingga sampai saat ini.58 
Saat awal didirikannya BMT An-Nur Rewwin, BMT ini 
mempunyai dua produk, yaitu produk pembiayaan dan produk 
simpanan. Di sini produk pembiayaan di antaranya adalah pembiayaan 
musha>rakah, murabahah, qard hasan dan gadai syariah (rahn). Tetapi 
seiring berjalannya waktu hingga saat ini BMT An-Nur Rewwin tidak 
lagi beroperasi dengan menjalankan keempat pembiayaan tersebut 
karena yang diminati masyarakat saat ini hanya pada pembiayaan 
musha>rakah. Sedangkan pada produk simpanan ada simpanan 
mudharabah, simpanan qurban dan aqiqah serta simpanan pendidikan. 
                                                          
58 Ibid. 


































Berbeda dengan produk pembiayaan, produk simpanan sampai saat ini 
tetap bertahan dengan tiga produk karena masyarakat masih meminati 
produk tersebut. 
2. Identitas BMT An-Nur Rewwin  
a. Tanggal Berdiri  :  20 Mei 2007   
b. Nomor HAM      : AH4.2445.AH.01.02   
c. Badan Hukum    : 03/BH/403.62/IV/2007   
d. Alamat Lengkap : Jalan Raya Cendrawasih no.27 Rewwin  
e. No Telepon         : 031-8662665   
f. Fax                      : 031-8673371    
3. Visi dan Misi BMT An-Nur Rewwin  
a. Meningkatkan kesejateraan dan taraf hidup anggota dan  
masyarakat sekitar.   
b. Menjadi penggerak untuk ekonomi masyarakat.  
c. Sumber dana untuk sosial spiritual masyarakat di Masjid An-Nur.    
4. Dasar Hukum Pendirian BMT 
Ijin Pendirian serta pelaksanaan kegiatan atau operasional 
berdasarkan Akta Perubahan Notaris Wachid Hasyim, SH No. 39 
Tahun 2007. Jl. Raya Rajawali Utara No. 01 Rewwin, Waru Sidoarjo. 
5. Struktur Organisasi BMT  
Dari hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diadakan 
pada tanggal 20  bulan Mei tahun 2018 diperoleh keputusan dalam 


































memperbaharui sturktur oganisasi dalam pembagian kepengurusan 
sebagai berikut : 59  
a. H. Gunung Rijadi menjabat sebagai direktur yang bertugas untuk 
bertanggung jawab atas semua keputusan yang dilakukan oleh BMT 
An-Nur Rewwin Sidoarjo, baik itu dalam hal pemberian 
pembiayaan maupun dalam pengambilan keputusan ketika ada 
permasalahan pada BMT An Nur Rewwin Sidoarjo.  
b. Ir. H Yudi Budiman menjabat sebagai wakil direktur yang bertugas 
untuk mewakili direktur yaitu bapak H. Gunung Rijadi selaku 
direktur dan juga menjabat sebagai Account Officer (AO) yang 
bertugas untuk mendata dan menganalisis calon nasabah yang akan 
melakukan pembiayaan sesuai dengan prinsip 5C, dan juga 
membantu penagihan kepada nasabah yang terlambat membayar 
angsuran pembiayaan. Beliau juga merangkap jabatan sebagai 
marketing BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.  
c. Dewi Ratnasari M. W., Spd. menjabat sebagai sekretaris yang 
bertugas untuk mengurusi semua database nasabah seperti 
memasukkan/menginput data data nasabah yang bertransaksi di 
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo, dan juga merekap semua data 
tersebut di setiap tahunnya. Sekaligus menjadi bagian administrasi 
untuk melayani nasabah yang melakukan transaksi. 
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d. Drs. H. Bambang Waluyojati menjabat sebagai bendahara yang 
bertugas untuk mencatat semua transaksi baik itu pengeluaran dan 
pemasukan di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yang ditunjukkan 
dengan adanya neraca, buku kas, serta laporan laba rugi.  
e. Nur Kholis menjabat sebagai Admin yang bertugas sebagai 
administrator untuk merealisasikan pembiayaan dan menerima 
pembayaran dari nasabah serta membuat pembukuan keuangan 
harian untuk diserahkan kepada bendahara.   
f. Mustaqin menjabat sebagai Cleaning Service (CS) yang bertugas 
untuk membersihkan BMT An Nur Rewwin Sidoarjo setiap hari. 
BMT An Nur Rewwin Sidoarjo juga memiliki beberapa Dewan 
Pengawas Syariah diantaranya adalah sebagai berikut :  
1) Drs. H. Akhmad Mukarram, M Hum.  
2) Ir. H. M. Nadjikh.  
3) Drs. H. Achmadi Joedhono. 
6. Macam-macam Produk BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo60 
a. Pembiayaan Musha>rakah.   
Pembiayaan musha>rakah adalah salah satu produk dari BMT 
An-Nur Rewwin Sidarjo. Pembiayaan ini dalam bentuk modal atau 
dana yang diberikan oleh BMT (baitul mal wa tamwil) An-Nur 
Rewwin Sidoarjo, untuk dikelola oleh nasabah dalam suatu usaha 
yang halal dan telah disepakati bersama. Dalam pembiayaan ini 
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nasabah dan BMT (baitul mal wa tamwil) An-Nur Rewwin sepakat 
untuk berbagi hasil atas pendapatan usaha tersebut dan jika ada 
kerugian maka ditanggung bersama. 
b. Pembiayaan Qard Al-hasan  
Pembiayaan lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial 
semata, di mana penerima pembiayaan hanya dituntut 
mengembalikan pokok pembiayaan ditambah infak untuk masjid 
An-Nur Rewwin. Akan tetapi pembiayaan ini hanya dikeluarkan 
jika ada kelebihan laba pertahun di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo. 
Qard al-hasan merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 
nasabah untuk memenuhi kebutuhannya yang mendesak tanpa 
adanya bagi hasil, namun nasabah tetap membayar biaya 
administrasi serta tambahan infak yang dilakukan di awal atau di 
akhir pembayaran tanpa adanya peraturan mengenai besar kecilnya 
pemberian infak tersebut dari nasabah kepada pihak BMT AnNur 
Rewwin Sidoarjo.  
Pemberian infak secara sukarela dari nasabah yang merasa 
tertolong dengan pembiayaan qard al-hasan akan disalurkan ke 
Masjid An-Nur. Qard al-hasan merupakan sebuah program yang 
dikeluarkan oleh BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo, sebagai bakti 
sosial bagi masyarakat yang sesuai dengan visi misinya yaitu 
“meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota dan 
masyarakat sekitar”. Program pengadaan pembiayaan qard al-hasan 


































tersebut dikeluarkan setiap tahun oleh BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo yang khusus diperuntukkan kepada masyarakat yang 
kurang mampu dan orang-orang yang sudah dikenal dekat degan 
pihak BMT. 
7. Macam-macam Simpanan BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo61 
a. Simpanan Mudharabah 
1) Simpanan yang penyetoran dan pengambilannya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu selama jam operasional BMT serta 
akan diberikan bagi hasil sesuai dengan kemampuan BMT. 
2) Setoran simpanan pertama minimal Rp. 50.000   
3) Setoran berikutnya minimal Rp. 10.000  
4) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 
b. Simpanan Pendidikan 
Simpanan dengan tujuan untuk biaya pendidikan anak mulai TK 
hingga perguruan tinggi, yang dapat digunakan untuk pembiayaan 
uang gedung, SPP dan pembelian peralatan sekolah lainnya. 
Simpanan ini bisa juga sebagai simpanan harian / mingguan / 
bulanan dari siswa baik di koordinir pihak sekolah maupun 
berhubungan langsung dengan pihak BMT. 
c. Simpanan Aqiqah dan Qurban 
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1) Simpanan yang bertujuan untuk pembelian hewan Qurban atau 
Aqiqah dan hanya dapat diambil menjelang Hari Raya Qurban 
atau menjelang hajat Aqiqah.  
2) Besarnya setoran menyesuaikan dengan harga dan ukuran hewan 
yang direncanakan 
3) Setoran simpanan pertama minimal Rp. 100.000 
4) Setoran berikutnya perminggu Rp. 25.000 atau perbulan 
Rp.100.000 
5) Biaya pemeliharaan hewan sebesar Rp. 300.000 
B. Pembiayaan Musha>rakah BMT An-Nur rewwin Waru-Sidoarjo 
Pembiayaan musha>rakah pada umumnya adalah kerjasama antara dua 
pihak atau lebih, untuk usaha tertentu di mana pemilik modal 
menyuntikkan dana kepada mitra usaha sebagai investasi usaha baru 
ataupun yang sedang berjalan. Dengan proporsi keuntungan dibagi sesuai 
kesepakatan dan apabila terjadi kerugian maka akan ditanggung bersama. 
Saat ini persaingan bisnis menjadi pilihan dari kebanyakan orang di saat 
lowongan pekerjaan sudah tidak dapat merekrut lebih banyak pekerja lagi. 
Dan mengakibatkan kebanyakan orang saat ini memilih untuk membuka 
usaha atau menjadi pengusaha untuk memenuhi kebutuhan ekonominya.  
Banyak juga yang ingin membuka usaha tetapi tidak mempunyai modal 
yang cukup untuk mengawali usahanya, oleh sebab itu di sini peran BMT 
diperlukan untuk memberi solusi dari permasalahan yang ada. Hal ini 
sesuai dengan praktik yang ada di BMT An-Nur Rewwin dimana pihak 


































BMT (pemilik modal) memberikan kontribusi dana kepada mitra usaha 
untuk suatu usaha dan jika ada keuntungan maupun kerugian akan 
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. 
Dalam rukun dan syaratnya untuk melakukan pembiayaan musha>rakah 
ada tiga yaitu pelaku akad atau pihak yang melakukan kerja sama, objek 
akad, ijab dan qobul. Dalam prakteknya melakukan pembiayaan 
musha>rakah, BMT An-Nur Rewwin dinyatakan sah karena pihak yang 
melakukan kerja sama, yaitu pihak BMT dan pihak nasabah sama-sama 
berkompeten. Pihak BMT An-Nur Rewwin menyediakan dana yang sesuai 
dengan kebutuhan nasabah dan BMT juga memberikan kuasa kepada 
nasabah untuk mengelola dana yang yang telah diberikan untuk dijadikan 
sebagai usaha ataupun untuk kebutuhan yang lainnya. 
Dari obyek akad dapat dilihat, bahwa modal yang diberikan BMT An-
Nur Rewwin kepada nasabah berupa uang tunai. Pembagian keuntungan 
dipaparkan dalam kontrak di awal akad sesuai kesepakatan dengan jelas 
dan terperinci dan jika ada kerugian maka harus ditanggung bersama antara 
kedua belah pihak. 
Di dalam ijab dan qobul penawaran dan permintaan sudah jelas 
dipaparkan dalam akad yang dilakukan pada saat perjanjian kontrak. Jadi 
pihak nasabah saat mengajukan pembiayaan musha>rakah sudah jelas, 
karena penawaran dan permintaan sudah dipaparkan dalam tujuan akad 
kemudian penerimaan pembiayaan dilakukan oleh bapak Yudi selaku 


































Account Officer (AO) di awal kontrak dan akad dibuat secara tertulis dari 
kedua belah pihak. 
Dilihat dari macam-macam syirkah, pelaksanaan pembiayaan 
musha>rakah yang ada di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo termasuk 
dalam kategori syirkah inan, karena dalam pelaksanaanya pihak BMT 
maupun pihak nasabah sama-sama menyediakan modal dan berkontribusi 
dalam kerja, kemudian keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan 
jika ada kerugian maka akan ditanggung bersama. 
 
Tabel 3.1 
Jumlah nasabah pembiayaan musha>rakah 




  Sumber : BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 2018. 
 
Dari tebel di atas, menunjukkan bahwa cukup banyak yang melakukan 
pembiayaaan di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo dengan total 498 
nasabah yang masih aktif. Pada tahun 2018 jumlah pembiayaan yang 
disalurkan sebanyak Rp.622.000.000 
 
C. Prosedur Permohonan Pembiayaan Musha>rakah  di BMT An-Nur Rewwin 


































Nasabah yang akan mengajukan akad pembiayaan musha>rakah pada 
BMT harus melalui prosedur berikut :62 
a. Nasabah harus datang ke tempat, yaitu BMT An Nur Rewwin Sidoarjo. 
Setelah sampai di tempat, calon nasabah yang akan melakukan 
pembiayaan wajib membawa persyaratan yang sudah di tentukan, yaitu 
fotocopy KTP, BPKB asli ataupun SHM untuk agunannya. 
b. Setelah persyaratan untuk mengajukan pembiayaan sudah lengkap, 
maka pihak administrasi membantu calon nasabah untuk melakukan 
pendaftaran dibagian dan mengisi formulir pendaftaran (warna kuning). 
Yang di dalamnya berisikan : 
1) Identitas diri yang jelas dari pemohon (suami-istri) disertai bukti 
diri yang masih berlaku seperti KTP dan KK 
2) Alamat lengkap tempat tinggal dan alamat lengkap usaha. 
3) Jenis usaha, diuraikan secara rinci 
4) Jumlah pendapatan 
5) Jumlah tanggungan hidup 
6) Jumlah permohonan pembiayaan 
7) Rencana penggunaan pembiayaan, ditulis secara rinci 
8) Jangka waktu pembiayaan 
9) Jaminan pembiayaan 
c. Jika pengisian formulir sudah lengkap tak lupa juga nasabah 
memberikan nomor telepon untuk membantu mengingatkan calon 
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nasabah jika terlambat membayar angsuran. Pada form tersebut juga 
tertera berapa jumlah pembiayaan yang akan diajukan beserta berapa 
lama calon nasabah akan mengangsur pembiayaan tersebut. Tidak lupa 
calon nasabah harus membawa agunannya. 
d. Berkas-berkas dari nasabah diberikan map warna biru dan diberi nomor. 
Pemberian nomor disini bertujuan agar dokumen nasabah dapat 
dikendalikan dari risiko kehilangan, kerusakan dan untuk 
mempermudah dalam pencarian. 
e. Setelah pengisian form diselesaikan dan dipastikan semua elemen 
elemen dalam form tersebut terisi dengan lengkap dan benar, lalu pihak 
administrasi memberikan form beserta persyaratan tersebut kepada 
pihak Account Officer (AO) yaitu pak Yudi untuk di analisis datanya 
dan di periksa agunannya apakah calon nasabah tersebut berhak 
diberikan pembiayaan atau tidak berhak diberikan pembiayaan beserta 
bagi hasilnya. 
f. Setelah pihak Account Officer (AO) selesai menganalisis berkas 
tersebut diberikan kepada direktur untuk meminta persetujuan, jika 
jumlah pembiayaan diatas 1 juta maka dilakukan penyelidikan atau 
melakukan survey pada usaha yang dijalankan pemohon serta 
memeriksa jaminan yang diajukan pemohon apakah layak untuk 
dijadikan jaminan atau tidak. Tetapi jika permohonan membiayaan 
dibawah 1 juta maka hanya menunggu keputusan dari bapak Gunung 
selaku direktur BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo. 


































g. Jika keputusan permohonan ditolak oleh pak Gunung maka permohonan 
pembiayaan tersebut batal. Tetapi jika disetujui maka hanya menunggu 
pencairan pembiayaan yang kemudian nasabah akan diberikan kwitansi. 
Tidak lupa nasabah juga harus membayar biaya administrasi. Setelah 
itu dana pembiayaan sudah bisa diberikan kepada nasabah. 
 
D. Risiko Pembiayaan Musha>rakah BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
Risiko akan selalu ada dan melekat pada setiap aktivitas-aktivitas 
usaha yang dilakukan suatu Lembaga keuangan perbankan maupun non 
bank. Begitu juga di BMT An-Nur Rewwin yang melakukan aktivitas 
usahanya dengan menyalurkan dana melalui pembiayaan musha>rakah, 
aktivitas usaha ini juga tak liput dari berbagai macam risiko seperti yang 
disampaikan bapak Gunung Rijadi yaitu : 
Risiko ya pasti ada mbak, biasanya gara-gara nasabah telat bayar tapi 
yang sampek parah itu ya gagal bayar mbak. Kalo yang telat bayar itu 
ya biasanya ada kendala nasabahnya entah itu karena usahanya lagi rugi 
atau karena mereka kena musibah. Tapi kalau yang telat-telat bayar 
gini biasanya ya bisa bayar lagi kalau keuangan mereka membaik. Tapi 
kalo yang gagal bayar ini susah kalo ditagih, tapi ya kita bagaimana 
pun harus tetap mengusahakan agar nasabah bisa melunasi.63 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa risiko pembiayaan yang 
terjadi di BMT An-Nur Rewwin masih dapat diatasi jika nasabah telat 
membayar angsuran disebabkan karena usaha yang dijalankan nasabah 
mengalami kerugian serta mengalami musibah yang menimpa nasabah atau 
calon nasabah seperti kecelakaan, kebakaran, bencana alam dll. 
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Risiko pembiayaan musha>rakah  yang disalurkan BMT An-Nur Rewwin 
yang menjadi perhatian khusus risiko gagal bayar atau pembiayaan 
berhenti. Hal ini karena adanya pemicu munculnya risiko pembiayaan yaitu 
side streming, nasabah menggunakan pembiayaan tersebut tidak sesuai 
dalam kontrak. Kemudian adanya moral hazard yaitu kelalaian nasabah 
atau calon nasabah dalam melunasi pembiayaan yang terdapat faktor 
kesengajaan untuk tidak memenuhi kewajibannya seperti nasabah 
melarikan diri 
Tahun 2018 ada sekitar 10% risiko pembiayaan yang terjadi akibat 
adanya 47 nasabah yang tidak bertanggung jawab atas kewajibanya. 
 
E. Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin dalam Menghadapi risiko 
BMT An-Nur Rewwin waru sidoarjo ini merupakan BMT yang berdiri 
di khususkan untuk pengembangan masjid An-Nur Rewwin seperti 
pembangunan masjid, madrasah diniah dan sejenisnya. Segala pengambilan 
keputusan di ambil dari rapat anggota bmt dan ta'mir masjid An-Nur 
Rewwin Sidoarjo. 
Pengembangan BMT difokuskan pada warga sekitar Rewwin sebagai 
media untuk membantu usaha masyarakat sekitar, BMT An-Nur Rewwin 
juga tidak menutup pintu untuk masyarakat umum, bahkan terdapat 
nasabah dari luar kota seperti Gresik, Surabaya dan sekitarnya, namun 
tidak melupakan tujuan awal yakni untuk pengembangan masjid An-Nur 


































Rewwin, dalam praktiknya sebagian besar profit di tujukan untuk masjid 
An-Nur Rewwin.  
Dalam upaya pemberdayaan BMT agar agar BMT memiliki 
kemampuan untuk memajukan BMT An-Nur Rewwin, tentu saja BMT 
akan selalu berhadapan dengan berbagai macam risiko dengan tingkat 
kerumitan yang beragam dan melekat pada operasional usahanya. Untuk 
memberikan perlindungan dari risiko yang dihadapi dan dapat merugikan 
BMT, maka BMT melakukan fungsi dari proses manajemen risiko yaitu 
dengan cara : 
1. Identifikasi Risiko 
Identifikasi risiko dalam proses manajemen risiko adalah langkah 
awal dalam melakukan manajemen risiko. Pada tahap ini melakukan 
identifikasi risiko berdasarkan data historis nasabah atau calon nasabah. 
Seperti yang diungkapkan bapak Yudi selaku wakil direktur dan 
sekaligus AO di BMT An-Nur Rewwin : 
Jadi gini mbak, ketika ada calon nasabah yang mengajukan 
pembiayaan atau yang lainnya, maka calon nasabah ditanyai 
terlebih dahulu, apakah sudah menjadi nasabah di BMT ini atau 
belum? Kalau sudah menjadi nasabah lama, apakah masih 
mempunyai tanggungan di BMT? Kalau masih punya berarti 
nasabah tersebut belum bisa mengajukan pembiayaan lagi.dan 
apabila nasabah baru berarti kita harus hati-hati karena kita kan 
belum tau latar belakang mereka bagaimana.64 
Dari pernyataan yang di sampaikan pak yudi di atas bisa 
disimpulkan bahwa mengidentifikasi risiko dapat dilihat dari data 
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keanggotaaan maupun data pembiayaan yang telah dilakukan. BMT 
An-Nur Rewwin juga sangatlah berhati-hati terhadap nasabah baru 
karena belum diketahui secara detail karakteristik calon nasabah 
tersebut. Selain itu BMT juga melakukan pengecekan katrakteristik 
seperti mengenali dan memahami karakter calon nasabah. Seperti yang 
diungkapkan bapak Yudi selaku wakil direktur dan sekaligus AO di 
BMT An-Nur Rewwin : 
Sebelum kita menerima nasabah baru, saya sebagai AO juga 
mempunyai kewajiban untuk mewawancarai calon nasabah dengan 
pertanyaan yang sewajarnya yaitu, menanyakan alamat rumah dan 
asalnya dari mana, terus ditanyai maksud kedatangan mereka ke 
BMT apa, apakah untuk mendirikan usaha baru atau meneruskan 
usaha tetapi tidak punya modal atau juga hanya untuk mencukupi 
kebutuhan dadakan seperti hutang atau yang lainnya. Kemudian 
kalau sudah punya usaha ditanyai lagi punya usaha apa trus 
penghasilannya berapa kan nanti kita bisa tau mbak mereka bisa 
melunasi tanggungan yang ada di BMT atau tidak. Dan terakhir 
ditanyai mau mengajukan pembiayaan berapa dan barang apa yang 
dijaminkan yang sesuai dengan besarnya jumlah pembiayaan.65 
Tambahan dari pernyataan pak Yudi di atas bermaksud untuk 
mengetahui sifat atau karakter dari calon nasabah, melalui wawancara 
tersebut dapat dianalisa sejauh mana kemauan calon anggota untuk 
memenuhi kewajibannya sesuai janji yang telah disepakati. Mengetahui 
sifat atau karakter calon anggota merupakan salah satu kunci untuk 
membuat kesimpulan awal bagaimana calon nasabah tersebut akan 
melakukan pembiayaan yang dilakukan kedepannya. Karena 
mengatahui sifat atau karakter seseorang itu merupakan faktor yang 
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sangat penting dalam menentukan keputusan, sabab jikalau calon 
nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan kewajibannya 
tetapi tidak mempunyai i’tikad baik tentu akan membawa dampak 
negative bagi pihak BMT An-Nur rewwin dikemudian hari. 
Setelah selesai wawancara pihak BMT melakukan survey untuk 
mengecek jenis usaha yang dijalankan calon nasabah, serta menegecek 
latar belakang calon nasabah dengan mengetahui seluk beluk kegiatan 
nasabah dari sudut pandang soosial maupun pribadi keluarganya. Dan 
juga mencari informasi apakah calon nasabah mempunyai hutang atau 
tanggungan kepada istansi lain yang belum terselesaikan. Dan setelah 
itu akan diputuskan apakah calon nasabah berhak diberi pembiayaan 
atau tidak. Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak 
Yudi sebagai berikut : 
Iya mbak, setelah wawancara kita lakukan survey biasanya yang 
berangkat survey saya sama pak Gunung. Kita ngecek usahanya itu 
benar ada atau tidak sesuai yang dinyatakan calon nasabah enggak, 
terus kita juga cari informasi calon nasabah masih punya hutang 
tidak diluar istansi atau lembaga lain, supaya kita tahu dan 
mempunyai pertimbangan untuk diberikan pembiayaan atau tidak 
agar kita juga bisa antisipasi adanya risiko yang akan terjadi.66 
Jadi dapat disimpulkan dari semua proses identifikasi di atas, BMT 
An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo menerapkan prinsip 5C yaitu, 
character, capacity, capital, collateral, condition. Namun yang sebagai 
acuan dan menjadi pertimbangan diterimanya pembiayaan yang 
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diajukan oleh calon nasabah adalah character dan capacity. Karena dari 
prinsip character dapat diketahui segi kepribadian calon nasabah, hal ini 
dapat dilihat dari hasil wawancara kepada calon nasabah mengenai latar 
belakang, pola hidup serta kebiasaan hidup calon nasabah. Dengan 
prinsip ini dapat dinilai apakah calon nasabah dapat dipercaya untuk 
menjalin kerjasama dengan pihak BMT. 
Sedangkan dengan prinsip capacity pihak BMT dapat mengetahui 
bagaimana calon nasabah menjalankan usahanya dan apakah calon 
nasabah masih mempunyai hutang atau pernah mengalami kesulitan 
keuangan. Dengan prinsip ini dapat dinilai kemampuan pembayaran 
calon nasabah dalam melunasi pembiayaan. Tetapi bagi Lembaga 
keuangan terutama BMT, nasabah yang memenuhi kriteria 5C secara 
keseluruhan adalah nasabah yang sempurna untuk mendapatkan 
pembiayaan.  
Penerapan prinsip 5C secara menyeluruh ini dapat dilakukan pada 
setiap Lembaga keuangan terutama BMT, supaya dapat meminimalisir 
terjadinya risiko yang akan datang di kemudian hari. 
2. Mengukur atau Menilai Risiko 
Dalam proses pengukuran risiko BMT An-Nur Rewwin memiliki 
metode dengan cara membedakan nasabah menjadi beberapa kriteria 
untuk mempermudah penanganan bagi pihak BMT. Hal ini dilakukan 
supaya nantinya tidak terjadi risiko yang berkepanjangan seperti 


































pembiayaan bermasalah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh bapak 
Gunung selaku manajer BMT An-Nur Rewwin : 
Dalam menilai atau mengukur risiko itu gini mbak, kita harus bisa 
membedakan nasabah yang mengalami masalah serius atau tidak. 
Kita dapat membedakan menjadi 3 kriteria yaitu, nasabah kategori 
lancar, tidak lancar dan macet atau sampai gagal bayar. Kategori 
lancar itu mereka yang bener-bener komitmen saat jatuh tempo 
mereka tepat waktu untuk membayar, kalau yang tidak lancar itu 
yang sampai tidak bisa mengangsur 3-9 bulan secara berturut-turut, 
sedangkan nasabah yang kategorinya macet dan sampai terjadi 
gagal bayar ini diatas jangka waktu 9 bulan ke atas atau sama sekali 
tidak bisa mengangsur.67 
Dari pernyataan yang disampaikan bapak gunung di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengukuran risiko dapat digolongkan menjadi 3 
kriteria yaitu, lancar, tidak lancar dan gagal bayar. Dimana dalam 
kategori tidak lancar ini nasabah tidak bisa mengangsur pembiayaan 
yang sudah disepakati sejak awal, nasabah menunda pembiayaan 
dalamkurun waktu 3-6 bulan secar berturut-turut. Disini BMT An-Nur 
Rewwin masih dapat menerima dan mentoleransi risiko tersebut karena 
BMT bukan merupakan Lembaga yang hanya mengedepankan profit 
oriented tetapi lebih mengedepankan social oriented. 
Kategori macet dan sampai terjadi gagal bayar ini yang menjadi 
perhatian khusus bagi BMT An-Nur Rewwin karena memiliki risiko 
pembiayaan yang cukup tinggi yang disebabkan oleh kondisi ekonomi 
para nasabah yang lemah seperti usaha yang dilakukan nasabah 
mengalami kerugian yang sangat besar sehingga tidak memugkinkan 
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nasabah untuk mengangsur pinjaman ke BMT, ataupun juga dari sifat 
atau karakteristik nasabah yang kurang baik sehingga mereka sengaja 
tidak melakukan kewajibannya atau bahkan sampai menghilang. 
3. Solusi Risiko BMT An-Nur Rewwin 
Pada tahap ini BMT An-Nur Rewwin mempunyai upaya atau solusi 
tersendiri jika terjadi suatu risiko yang tidak diinginkan, risiko yang 
terjadi sebagian besar disebabkan oleh nasabah yang mengalami 
pembiayaan macet dan sampai terjadi gagal bayar. Solusi yang 
dilakukan BMT An-Nur Rewwin dengan cara : 
a. Rescheduling  
Rescheduling merupakan langkah awal pihak BMT untuk 
melakukan penjadwalan ulang bagi pihak nasabah yang kesulitan 
membayar angsurannya saat jatuh tempo. Hal ini dilakukan agar 
nasabah bisa mengangsur kembali pembaiyaan yang belum 
terselesaikan. Seperti yang disampaikan bapak Yudi : 
Upaya untuk meminimalisir risiko langkah pertama kita, 
menjadwal ulang kembali mbak untuk nasabah yang kesulitan 
membayar itu bisa kapan lagi ngangsurnya, caranya lewat telpon 
dulu kita tanyai baik-baik sambal mengingatkan, supaya ada 
titik temunya. Kalau masih gak bisa dan sampai terjadi gagal 
bayar kita lakukan pendekatan personal (sentuhan moral), take 
over dan jual asset.68 
 
b. Melakukan pendekatan secara personal 
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Pendekatan secara peronal ini dilakukan dengan cara 
mendatangi rumahnya dengan tujuan untuk silaturrahmi. Seperti 
yang disampaikan oleh pak Yudi : 
Kita lakukan pendekatan personal dengan mendatangi rumahnya 
dengan berpakaian rapi dan sopan supaya tidak seperti rentenir 
kan kita dalam Lembaga Syariah masak ya nagihnya kayak 
orang-orang rentenir kan ya engga mbak, didatangi baik-baik 
dengan tujuan menjaga silaturrahmi antara nasabah dengan 
pihaknya kita. Kadang juga kalau tidak bisa kerumahnya ya kita 
ajak ketemu dimana gitu biar ngmongnya juga enak-enakkan.69 
 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pendapat pak Gunung 
yang juga melakukan pendekatan personal “kadang sama saya juga 
janjian mbak ketemu dengan saya buat ngopi-ngopi terus disitu 
juga saya sisipkan nasihat-nasihat atau edukasi agar nasabah 
tersebut tidak mengalamai pembiayaan macet apalagi sampai gagal 
bayar”70 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 
pengurus  BMT An-Nur Rewwin mempunyai cara masing-masing 
dalam mendekati nasabah yang juga dirasa efektif untuk 
mengurangi terjadinya pembiayaan macet. 
c. Take Over (pindah alih kuasa) dan Jual Asset 
Pada tahap take over ini pihak BMT An-Nur rewwin hanya 
menyarankan jika mereka tidak bisa membayar angsurannya maka 
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bisa take over ke lembaga keuangan lain seperti take over ke Bank. 
Seperti yang disampaikan pak Yudi : 
Kalau masih tidak bisa mengangsur kita sifatnya hanya 
menyarankan take over ke Bank lain bukan kita memastikan 
harus di take over, tapi kebanyakan dari nasabah itu tidak mau 
karena nanti dikira malah makin rumit dan sama saja 
mengalihkan risiko, jadi yasudah kita tidak bisa memaksa 
mereka tapi kita juga menyarankan lagi dengan menjual asset 
yang dimiliki, seperti barang yang dijaminkan ke kita itu 
fisiknya mereka jual lalu nominal uangnya itu dibayarkan ke 
kita untuk melunasi tanggungan yang mereka miliki di BMT 
dan kalau semua cara sudah dilakukan nasabah masih tidak bisa 
bayar dan tidak ada i’tikad baik nasabah ya kita hapus mbak 
hutangnya kita ikhlaskan saja.71 
Jadi dari pernyataan yang disampaikan pak Yudi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pihak BMT sifatnya hanya menyarankan kepada 
nasabah untuk take over dan menjual asset yang dimiliki. Di mana 
asset yang dimiliki nasabah tersebut dijual sendiri oleh nasabah 
tanpa campur tangan pihak BMT, BMT hanya menerima nominal 
uangnya saja yang digunakan untuk mengangsur atau melunasi 
angsuran yang masih tersisa di BMT An-Nur Rewwin. 
Jika cara di atas masih belum bisa menjadi solusi untuk nasabah 
dan nasabah juga tetap tidak bisa melakukan kewajibannya untuk 
melunasi tanggunganya kepada BMT, maka pihak BMT An-Nur 
Rewwin berupaya dengan nominal uang berapapun yang nasabah 
miliki, nasabah boleh menyetorkannya ke BMT meskipun nominal 
tersebut tidak sesuai dengan nominal angsuran perbulan yang sudah 
disepakati bersama. Tetapi jika semua cara sudah dilakukan dan 
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nasabah tidak ada I’tikad baik untuk melunasi pembiayaan atau ada 
faktor tertentu sehingga mereka tidak dapat melunasi, maka dalam 
kurun waktu 2 tahun pihak BMT akan mengahapus hutangnya dan 
mengiklaskannya.72 
4. Pemantaun dan Evaluasi Risiko BMT An-Nur Rewwin 
BMT An-Nur Rewwin melakukan pemantauan pada awal 
dilakukannya pembiayaan untuk melihat kebenaran usaha yang sedang 
dilakukan oleh nasabah dan untuk melihat kelancaran pembayaran pada 
setiap bulannya dengan cara mengingatkan nasabah melalui telepon. 
Seperti yang disampaikan oleh Manajer BMT : 
Iya untuk pertama kali melakukan pembiayaan kita pantau mbak 
apakah benar mereka ini menjalankan usaha seperti menjalankan 
usaha catering atau enggak, kalau iya yasudah kita percaya dan 
ndak pakai dipantau terus-terusan gak seperti di Lembaga keuangan 
lain kan pakai dipantau atau diawasi sampai beberapa bulan untuk 
mastikan nasabah itu benar-benar punya usaha apa enggak. Kalo di 
sini ya kita percaya mbak selagi sudah dicek dan disurvey itu benar 
adanya yasudah paling nggak nanti tiap bulannya dicek ada nasabah 
yang macet ndak kalau ada ya diingatkan dulu dengan telpon 
mereka bicara baik-baik untuk mengingatkan selain itu kita 
jugamengadakan evaluasi setiap minggu sekali, tepatnya setiap hari 
senin malam.73 
Selain melakukan pemantauan, BMT An-Nur rewwin juga 
melakukan evaluasi mingguan. Evaluasi mingguan ini dilakukan untuk 
memastikan semua kegiatan pembiayaan terlaksana dengan baik.  
Dalam evaluasi mingguan ini dipaparkan semua masalah-masalah 
yang dihadapi BMT kepada para pemegang saham yang tujuannya 
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untuk mencari solusi bersama bagaimana mengatasi masalah yang ada 
dan bagaimana cara untuk mengembangkan serta menjaga ke 
eksistensian BMT An-Nur Rewwin. Dengan adanya evaluasi yang 
diikuti pengurus dan para pemegang saham diharapkan menjadi salah 
satu cara bagi BMT An-Nur Rewwin supaya menjadi lebih baik lagi. 
Dan tidak hanya evaluasi mingguan saja ada juga evaluasi tahunan yang 
juga diikuti oleh Dewan Pengawan Syariah untuk mengevaluasi 











Sumber : BMT An-nur Rewwin, 2018
Identifikasi risiko : 
1. Melihat data historis calon 
nasabah 
2. Melakukan wawancara dengan 
prinsip 5C, character, capital, 
capacity, corrateral, condition. 
3. Melakukan survey. 
Mengukur atau menilai risiko 
: 
1. Mengelompokkan risiko 
berdasarkan jangka waktu 
angsuran atau besarnya 
tingkat risiko. 
Pemantaun dan evaluasi risiko 
: 
1. Evaluasi setiap minggu 
sekali dengan para 
pemegang saham 
Mitigasi atau solusi risiko : 
1. Rescheduling (penjadwalan 
ulang) 
2. Pendekatan secara personal 
3. Saran untuk take over dan jual 
asset 



































PRINSIP WADI’AH  SEBAGAI STRATEGI PEMBERDAYAAN BMT AN-
NUR REWWIN WARU SIDOARJO DALAM MENGHADAPI RISIKO 
PEMBIAYAAN MUSHA>RAKAH  
 
A. Konsep Wadi’ah di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
Sebagai Lembaga intermediary yang dapat menghimpun dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat secara efektif dan efisien. Dalam 
operasionalnya BMT An-Nur Rewwin menghimpun dana melalui akad 
wadi’ah dimana akad tersebut merupakan titipan barang atau uang antara 
pihak yang mempunyai barang atau uang dengan pihak yang diberi 
kepercayaan untuk menjaganya. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 
dalam surah An-nisaa’ ayat 58 yang berbunyi : 
َّ نِإ َّه للّٱ َّْمُُكرُمْهيَ نهأ َّ
 اوُّدهؤ ُت َّتَٰهن َٰهمهْلْٱ َّىَٰهلِإ ا ههِلْههأ…. ا  
Artinya : “sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan 
amanat (titipan) kepada yang berhak menerimanya….”74 
 
Penggalan ayat di atas merupakan landasan hukum akad wadi’ah, yang 
menjadi dasar diperbolehkannya menitipkan barang atau uang kepada pihak 
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yang dipercayai dan dapat mengembalikan titipan tersebut kepada pihak 
penitip kapan saja penitip memintanya. Dan sebagai pihak yang dipercaya 
dapat memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan dan harus 
bertanggung jawab atas kerusakan maupun kehilangan barang atau uang 
tersebut. 
 Hal ini sesuai dengan penerapan wadi’ah di BMT An-Nur Rewwin 
yang digunakan adalah jenis wadi’ah yad dhamanah, di mana yang 
menerima titipan atau pihak yang diberi kepercayaan (BMT) telah 
mendapat izin dari pihak penitip untuk dapat menggunakan barang atau 
uang yang dititipkan untuk kegiatan perekonomian tertentu dan BMT 
harus mengembalikan titipan barang atau uang tersebut kepada penitip 
kapan saja penitip memintanya serta harus bertanggung jawab atas 
kerusakan maupun kehilangan barang atau uang tersebut. 
Penerapan tersebut juga sesuai dengan anjuran islam agar selalu 
memanfaatkan asset yang dimiliki untuk tujuan yang produktif dan tidak 
hanya didiamkan saja. Hal ini seperti pernyataan yang disampaikan bapak 
Gunung Rijadi selaku manajer di BMT An-Nur Rewwin “disini berapapun 
dana yang masuk harus diputar mbak, kalau didiamkan saja nanti kita rugi 
padahal kan kita harus menghasilkan dan butuh biaya juga untuk 
kelangsungan BMT dan untuk gaji temen-temen”75 
Dilihat dari rukun dan syaratnya dalam melakukan akad wadi’ah 
dinyatakan sah karena telah memenuhi semua rukun yang ada 4 yaitu, 
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orang yang menitipkan/ muwaddi’ (calon anggota), yang menerima titipan/ 
mustawda’ (BMT), barang yang dititipkan berupa uang serta ijab dan 
qobul. Dalam persyaratannya juga dinyatakan memenuhu kriteria karena 
orang yang boleh menitipkan barang atau uang adalah orang yang sudah 
baligh dan berakal jika penitip adalah anak kecil atau orang gila maka 
akadnya akan batal. 
Di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo ini akad wadi’ah disebut 
dengan simpanan atau tabungan yang sifatnya sama-sama menitipkan uang 
untuk tujuan keselamatan. Adapun beberapa macam jenis wadi’ah yang ada 
di BMT An-Nur Rewwin dalam bentuk simpanan yaitu :76 
1. Simpanan Mudharabah 
Di BMT An-Nur Rewwin simpanan mudharabah sebagai 
investasi anggota, dimana memanfaatkan simpanan tersebut dalam 
bentuk pembiayan kepada anggota dan calon anggota, serta 
penyetoran dan pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu 
selama jam opersional BMT. Dan akan diberikan bagi hasil sesuai 
dengan kemampuan BMT, setoran pertama simpanan, pada awal 
membuka tabungan minimal Rp. 50.000 kemudian setoran 
berikutnya sesuai dengan kemampuan nasabah yang minimalnya 
Rp. 10.000 dan tidak ada batas maximalnya. 
2. Simpanan Pendidikan 
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Simpanan Pendidikan ini bertujuan untuk biaya Pendidikan anak 
mulai dari TK sampai ke perguruan tinggi, simpanan ini dapat 
digunakan untuk pembiayaan operasional sekolah maupun kuliah 
serta untuk membeli peralatan maupun perlengkapan lainnya. 
Simpanan ini bisa juga sebagai simpanan harian, mingguan, 
maupun bulanan dari siswa baik di koordinir pihak sekolah maupun 
berhubungan langsung dengan pihak BMT. Simpanan ini juga dapat 
disebut dengan tabungan untuk siswa-siswi. 
3. Simpanan Aqiqoh dan Qurban 
Simpanan yang dipersiapkan untuk pembelian hewan Qurban 
atau Aqiqah dan hanya dapat diambil menjelang Idul Adha atau 
menjelang hajat Aqiqah, Besarnya setoran menyesuaikan dengan 
harga dan ukuran hewan yang direncanakan tetapi untuk setoran 
pertama Rp. 100.000, setoran berikutnya perminggu Rp. 25.000 
atau perbulan tetap Rp. 100.000 dan simpanan ini bersifat bebas 
tidak ditentukan selama berapa bulan. Anggota juga dikenakan 
biaya untuk pemeliharaan hewan sebelum proses penyembelihan 
yaitu sebesar Rp. 300.000,- 
Dari simpanan yang sudah disebutkan di atas, BMT dapat 
mengumpulkan dana dan bisa menyalurkan dana tersebut kepada yang 
berhak menerimanya seperti, kepada pengusaha mikro yang kekurangan 
modal untuk mendirikan usaha ataupun untuk melanjutkan usaha dan 


































kepada masyarakat menengah kebawah untuk memenuhi kebutuhan 
perekonomiannya. 
Tentunya dalam hal ini BMT mendapatkan keuntungan dari nilai 
kontribusi penggunaan dana simpanan, maka BMT dapat memberikan 
bonus kepada setiap penitip dengan syarat : 
1. Bonus merupakan kebijakan dari BMT sebagai penerima titipan 
2. Bonus diberikan sesuai kemampuan BMT dan jumlah yang 
diberikan kepada penitip tidak ditetapkan di awal perjanjian akad. 
Dilihat dari penerapannya, di BMT An-Nur Rewwin akad wadi’ah 
dinyatakan sah karena titipan dapat diambil kapan saja oleh penitip tanpa 
ada imbalan yang disyaratkan, kecuali pemberian bonus yang diberikan 
sesuai kemampuan pihak penerima titipan dan bersifat suka rela. 
Tabel 4.1 
Jumlah Nasabah Yang Menabung 
Kategori  Jumlah  
Simpanan Mudharabah 162 
Simpanan Pendidikan 12 
Simpanan Aqiqah dan Qurban 5 
Total  179 
Sumber : BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo, 2018 


































B. Wadi’ah Sebagai Strategi Pemberdayaan BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo Dalam Menghadapi Risiko Pembiayaan Musha>rakah 
 
Seiring dengan perkembangan BMT An-Nur Rewwin dikalangan 
masyarakat dalam menyalurkan pembiayaan kepada usaha mikro 
maupun di kalangan masyarakat menegah ke bawah, dalam bentuk 
pembiayaan musha>rakah. BMT akan selalu berhadapan dengan berbagai 
macam risiko dengan tingkat kesulitan yang beraneka ragam dan tidak 
terlepas dari aktivitas usahanya. 
Upaya untuk mengatasi risiko pembiayaan musyarakah yang 
disebabkan oleh tidak mampunya nasabah dalam melunasi angsurannya, 
karena nasabah mengalami kerugian dalam usahanya, nasabah 
mengalami musibah, nasabah tidak menggunakan dana seperti yang 
disebut dalam kontrak serta adanya unsur kesengajaan nasabah untuk 
tidak melaksakan kewajibannya, hal ini menyebabkan banyaknya 
pembiayaan macet hingga gagal bayar yang terjadi di BMT, oleh karena 
itu BMT An-Nur Rewwin menggunakan serangkaian prosedur dan 
strategi manajemen risiko dalam meminimalisir risiko dengan 
mengidentifikasi, mengukur atau menilai, memberikan solusi dan 
memantau atau mengevaluasi risiko yang terjadi dari aktivitas usaha 
BMT. 
Hal ini dilakukan untuk keberlangsungan BMT, karena dalam setiap 
Lembaga atau perusahaan dikatakan berhasil apabila dapat mengurangi 


































dan menyelesaikan segala risiko yang terjadi dalam kegiatan 
operasionalnya. Namun, sepertinya proses manajemen risiko yang 
dilakukan BMT An-Nur Rewwin tersebut belum sepenuhnya 
terselesaikan.  
Dapat dilihat dari masih adanya nasabah yang belum melunasi 
hutangnya pada tahun 2017 ada 44 nasabah dalam kategori tidak lancar 
dan macet, dengan jumlah pembiayaan dibawah 1 juta ada 10 nasabah, 
pembiayaan dibawah 5 juta ada 32 nasabah dan ada 2 nasabah yang 
memiliki pembiayaan diatas 5 juta. Dan pada tahun 2018 ada 
peningkatan nasabah yang mengalami kemacetan sekitar 6% yaitu ada 
47 nasabah, peningkatan tersebut didominasi pada pembiayaan dibawah 
5 juta. Sedangkan pembiayaan yang lancar dan tidak memiliki 
hambatan ada 451 nasabah. 
Dalam syari’at islam hutang hukumnya wajib untuk membayar atau 
melunasi, karena sebaik-baik orang yang berhutang adalah yang terbaik 
dalam melunasi hutangnya dan jika sudah terikat dengan janji maka 
harus ditepati dan wajib untuk melunasi hutangnya sesuai dengan 
perjanjian dan jangka waktu yang sudah disepakati. Seperti yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 34 yang berbunyi : 
َُن سْح أَ  يِهَِتِ
َّلِبَِ َّلَِإَِميِت يْلاَ  لا مَاُوب رْق  تَ  لَ و َدْه عْلاََّنِإََِۖدْه عْلِبَِاُوفْو أ وَُۚه َّدُش أَ غُل ْ ب  يَ َّٰتَّ حََ
ًَلَوُئْس مَ نا ك 


































“dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah 
janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung 
jawabannya”.77 
 
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa setiap orang yang mempunyai 
hutang harus segera menepati janjinya untuk dilunasi, karena setiap 
janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. Jika nasabah tidak 
mampu membayar hutangnya maka dicarikan solusi seperti yang 
dilakukan BMT An-Nur Rewwin dengan cara, penjadwalan ulang 
angsuran sesuai dengan kondisi nasabah hingga penyaranan untuk 
pindah alih hutang ke pihak lain dan menjual asset yang dimiliki 
nasabah. 
Apabila nasabah tidak bisa melunasi angsuran pembiayaan dengan 
solusi yang ditawarkan oleh BMT, maka BMT akan kembali 
memberikan perpanjangan waktu pembayaran dalam kurun waktu 2 
tahun, jika dalam batas waktu yang sudah ditentukan nasabah tetap saja 
tidak bisa melunasi hutangnya dan tidak ada I’tikad baik untuk 
mengangsurnya maka, pihak BMT akan mengikhlaskan hutang tersebut 
dan mencoret daftar nama nasabah dalam pembiayaan musha>rakah.78 
Meskipun pada akhirnya diikhlaskan tetapi setiap bulannya BMT 
An-Nur Rewwin juga akan menghadapi risiko karena ada nasabah yang 
yang tidak bisa mengangsur pembiayaan pada saat jatuh tempo. Oleh 
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karena itu, dalam pemberdayaannya BMT An-Nur Rewwin 
menggunakan dana wadi’ah untuk mengadapi atau mengatasi risiko 
yang sedang terjadi. Seperti data pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Jumlah dana wadi’ah dan pembiayaan musha>rakah per desember 
Kategori 2017 2018 kenaikan 
Wadi’ah  Rp. 520.000.000 Rp. 542.000.000 5% 
Pembiayaan 
Musha>rakah 
Rp. 592.000.000 Rp. 622.000.00 5% 
Sumber: laporan keuangan BMT An-Nur Rewwin, 2018. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dana wadi’ah atau tabungan 
mengalami kenaikan sebesar 5% dimana tahun 2017 sebesar Rp. 520 
juta lalu mengalami peningkatan tahun 2018 menjadi Rp. 542 juta, 
nominal ini di akumulasi pada setiap tahun per desember. Jika dihitung 
pada setiap bulannya maka per bulan dana wadi’ah yang masuk berkisar 
Rp. 45 juta.  
Sedangkan jumlah dana yang disalurkan melalui pembiayaan 
musha>rakah tahun 2017 sebesar Rp. 592 lalu mengalami kenaikan pada 
tahun 2018 sebesar 5% menjadi Rp. 622 juta. Meskipun jumlah dana 
wadi’ah (simpanan) lebih sedikit dari jumlah permintaan pembiayaan 
yang selalu bertambah hal tersebut bukan merupakan hambatan bagi 
BMT karena meski jumlah permintaan pembiayaan banyak tetapi hanya 
sedikit nasabah yang mengalami ketidak lancaaran dan kemacetan saat 


































melunasi pembiayaan. Dan nasabah yang lancar dalam pembiayaan 
artinya selalu membayar angsuran saat jatuh tempo lebih banyak sekitar 
451 nasabah tetapi yang tidak lancar dan macet hanya sekitar 47 
nasabah jika diprosentasikan sekitar 10% tingkat kemacetan yang ada 
di BMT An-Nur rewwin. 
Di BMT An-Nur rewwin semua dana wadi’ah yang masuk 
disalurkan ke pembiayaan, seperti pernyataan dari pak gunung bahwa 
“semua dana yang masuk dari mana saja sumbernya langsung 
dikeluarkan untuk disalurkan ke pembiayaan agar tidak mengendap di 
BMT jadi harus dikelurkan supaya BMT mendapat keuntungan”.79 
Pemberdayaan BMT dalam penguatan sisi kelembagaan untuk 
menghadapi risiko pembiayaan BMT menggunakan dana wadi’ah untuk 
dapat mempertahankan ke eksistensian BMT dan menghindari adanya 
kerugian. Karena pada tahun 2018 dana wadi’ah yang masuk ada Rp. 
542 juta sedangkan risiko yang dihadapi karena pembiayaan yang 
bermasalah sekitar 10% dengan nominal Rp. 53 juta. Dari pembiayaan 
bermasalah tersebut ada 7% nasabah yang mengalami pembiayaan tidak 
lancar dan ada 3% nasabah yang mengalami pembiayaan macet hingga 
gagal bayar. 
Pembiayaan yang tidak lancar masih dapat diatasi oleh BMT karena 
masih adanya i’tikad baik nasabah untuk melunasi angsuran 
pembiayaan. Sedangkan pembiayaan yang macet hingga gagal bayar 
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tersebut belum dapat diatasi oleh BMT karena nasabah melarikan diri. 
BMT hanya mampu mengatasi risiko tersebut dengan menggunakan 
dana cadangan yang telah dicadangkan oleh pihak BMT sebesar 4% 
dari dana pendapatan, yang mana dana tersebut didominasi oleh dana 
tabungan nasabah (wadi’ah), dana pendapatan tersebut dipotong 
sebesar 4% sebelum BMT menyalurkan dananya melalui pembiyaan 
musha>rakah. 
Dari data yang diperoleh penulis, yaitu data nasabah yang 
melakukan pembiayaan musha>rakah lebih banyak jumlahnya berkisar 
492 nasabah sedangkan nasabah yang menitipkan uangnya ke BMT 
(wadi’ah) hanya berkisar 179 nasabah, hal ini disebabkan karena 
nasabah yang melakukan pembiayaan musha>rakah tidak diharuskan 
untuk menabung di BMT oleh sebab itu nasabah yang menabung atau 
menitipkan uangnya (wadi’ah) tidak terlalu banyak.  
Hal tersebut bukan merupakan kendala bagi BMT An-Nur Rewwin 
karena, meskipun jumlah nasabah yang menabung sedikit tapi jumlah 
nominal uang yang dititipkan lebih banyak yaitu nasabah bisa 
menabung tanpa ada batas minimal maupun maksimal mulai dari 
10.000,- hingga diatas 5 juta, sedangkan jumlah nominal uang yang 
disalurkan melalui pembiayaan musha>rakah ada plafond/ batas tertentu 
yang sesuai dengan jaminan yang diberikan oleh calon nasabah.80 
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1. Pengajuan pembiayaan musyarakah di BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo terdapat beberapa prosedur diantaranya, nasabah wajib 
membawa persyaratan seperti fotocopy KTP, BPKB asli ataupun SHM 
sebagai jaminan dalam pembiayaan. Kemudian setelah syarat sudah 
lengkap, semua nasabah harus mengisi formulir permohonan 
pembiayaan nasabah (warna kuning). Pelaksanaan pembiayaan 
musyarakah yang ada di BMT An-Nur Rewwin Waru Sidoarjo 
termasuk dalam penerapan syirkah inan. Dan jika dilihat dari bentuk 
perjanjian yang dilaksanakan oleh BMT An-Nur Rewwin Waru 
Sidoarjo dikatakan sah menurut syarat dan rukunnya serta unsur-unsur 
yang ada di dalam kontrak sudah sesuai dengan standar terpenuhinya 
sebuah akad. 
2. Dalam upaya pemberdayaan BMT agar BMT memiliki kemampuan 
untuk memajukan BMT An-Nur Rewwin, tentu saja BMT akan selalu 
berhadapan dengan berbagai macam risiko. Untuk memberikan 
perlindungan dari risiko yang dihadapi dan dapat merugikan BMT, 
maka BMT melakukan fungsi dari proses manajemen risiko yaitu 
dengan cara : 1). Identifiksi risiko, dalam mengidentifikasi BMT 
menggunakan prinsip 5C yaitu, character, capacity, capital, collateral



































condition of economy. 2). Menilai/mengukur risiko, penilaian yang 
dilakukan BMT An-Nur Rewwin yaitu dengan membedakan nasabah 
menjadi 3 kategori yaitu, kategori lancar, tidak lancar, macet hingga 
gagal bayar. Hal ini dilakukan untuk mempermudah BMT dalam 
penanganannya. 3). Solusi risiko, BMT An-Nur Rewwin dalam hal ini 
melakukan rescheduling, pendekatan secara personal, dan menyarankan 
untuk take over (pindah alih kuasa) dan menjual asset. 4). Evaluasi 
risiko, BMT An-Nur Rewwin melakukan evalusi yang dilaksanakan 
setiap minggu sekali pada hari senin malam. 
3. Strategi pemberdayaan BMT dalam menghadapi risiko pembiayaan dari 
sisi kelembagaan BMT dapat mengatasi kerugian melalui penguatan 
dana wadi’ah. 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 
bersifat kualitatif untuk satu obyek yaitu wadi’ah dan diharapkan untuk 
peneliti selanjutya dapat lebih menyempurnakan lagi dengan obyek yang 
sama tetapi subyek yang berbeda agar lebih memperkuat penelitian.
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